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AIDS   : Acquired Immune Deficiency Syndrome (Penyakit) 
DPR   : Dewan Perwakilan Rakyat 
HAM   : Hak Asasi Manusia  
HIV   : Human Immunodeficiency Virus (Penyakit) 
KBBI   : Kamus Besar Bahasa Indonesia 
KHI   : Kompilasi Hukum Islam 
MPR   : Majelis Permusyawaratan Rakyat 
MUI   : Majelis Ulama Indonesia 
NKRI    : Negara Kesatuan Republik Indonesia 
PBB   : Perserikatan Bangsa Bangsa 
PP   : Peraturan Pemerintah 
RI   : Republik Indonesia 
RUU   : Rancangan Undang-Undang 
RUUP   : Rancangan Undang-Undang Pornografi 
SAW   : Shalallahu ‘Alaihi Wasalam 
SWT   : Subhanahu Wa Ta’ala 
UU   : Undang-Undang 
UUD   : Undang Undang Dasar 
UUP   : Undang-Undang Pornografi 





PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman 
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987. 




Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب ba‟ B Be 
ت ta‟ T Te 
ث sa‟ ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa‟ ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha‟ Kh Ka dan Ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر ra‟ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan Ye 
ص ṣād ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍaḍ ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa‟ ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ʻ Koma terbalik ke atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa‟ F Ef 
ق Qāf Q Qi 
ك Kāf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wawu W Wa 
ه ha‟ H Ha 
ء Hamzah ´ Apostrof 





B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 
C. Ta’ marbutah di akhir kata 
1. Bila dimatikan ditulis h 
 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 
lafal aslinya). 
2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h. 
 
3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 
ditulis t atau h. 
 





E. Vokal panjang 
 
F. Vokal rangkap 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
 
H. Kata sandang alif + lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 





I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut penulisannya. 
 
J. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
 
K. Kata sandang alif + lam 
3. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 
 
4. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 
yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 
 
L. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 







Sholikhul Jadiid (2019): Perlindungan Anak dari Pengaruh Pornografi pada 
Pasal 15 Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 
tentang Pornografi Ditinjau Menurut Hukum Islam  
 
Akhir-akhir ini perkara pornografi (asusila) telah menjadi sebuah 
permasalahan yang pelik di masyarakat. Hal ini mengakibatkan pentingnya andil 
setiap orang untuk bersama-sama menangani masalah ini. Pornografi selain dapat 
merusak kesehatan dan dampak negatif lainnya tertama bagi anak-anak, ternyata 
banyak kasus kejahatan seksual dilatarbelakangi pelaku merupakan adiktif 
pornografi, tentunya hal ini sangat memperihatinkan bagi bangsa kita sebagi 
Negara yang berdasarkan Pancasila. Fenomena ini membuat pemerintah Indonesia 
menerbitkan peraturan tentang pornografi pada tanggal 30 Oktober 2008, yakni 
UU No 44 Tahun 2008. Produk hukum ini memiliki cakupan pembahasan hukum 
yang komplit terkait perkara pornografi tidak seperti peraturan-peraturan 
sebelumnya yang tidak mengkaji kata pornografi secara langsung dalam 
pembahasannya. Bahkan dalam Undang-undang tersebut juga secara khusus 
memuap peraturan tentang perlindungan anak. 
Dari permasalahan di atas, tesis ini berisikan analisis hukum Islam terkait 
filosofi Undang-undang Pornografi tersebut menggunakan kacamata maqâṣid al-
syariʻah, terkhusus dalam persoalan perlindungan anak yang terdapat pada Pasal 
15. Adapun rumusan masalah tesis ini ialah: (1) Apa esensi perlindungan anak 
pada Pasal 15 Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi, (2) 
Bagaimana konsep perlindungan anak pada Pasal 15 Undang-Undang Nomor 44 
Tahun 2008 tentang Pornografi, (3) Bagaimana analisis hukum Islam mengenai 
kewajiban melindungi anak dari pornografi pada Pasal 15 Undang-Undang Nomor 
44 Tahun 2008 tentang Pornografi. 
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif (yuridis normatif) 
dengan menggunakan pendekatan statute aproach dan pendekatan conceptual 
aproach. Pendekatan statute aproach (perundang-undangan) dilakukan dengan 
cara meneliti aturan peundang-undangan yang berterkaitan dengan persoalan 
perlindungan anak, terkhusus dari masalah pornografi dan hal ini dibahas dalam 
Pasal 15 Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008. Sedanglan pendekatan 
conceptual aproach dilakukan dari sudut kajian maqâṣid al-syariʻah. 
  Hasil penelitian ini Pertama, Esensi perlindungan anak pada Pasal 15 
Undang-Undang No 44 Tahun 2008 tentang Pornografi relevan dengan 3 landasan 
dibentuknya Undang-Undang Pornografi: 1) Filosofis, untuk mempertegas bahwa 
Indonesia negara berdasarkan pancasila, beradap dan menjunjung tinggi       
norma susila serta norma agama, 2) Sosiologis, Melarang pornografi sebab 
memberidampak buruk bagi warga negara terkhusus untuk anak-anak dan 
generasi muda, 3) Yuridis, untuk mewujudkan kepastian hukum dan keadilan. 
Kedua, Konsep perlindungan anak pada Pasal 15 Undang-Undang No 44 Tahun 
2008 tentang Pornografi diatur pada Bab Perlindungan Anak Undang-Undang 
Pornografi dan bertujuan untuk menjaga anak-anak Indonesia dari eksploitasi 
seksual dan juga kejahatan pornografi lainnya. Ketiga, analisis hukum Islam 
mengenai perlindungan anak dari pornografi pada Pasal 15 Undang-Undang No 
44 Tahun 2008 tentang Pornografi berdasarkan maqâṣid al-syariʻah ialah untuk 






لسىة  44مه القاوون رقم  15حماية الأطفال مه آثار المواد الإباحية في المادة : )۱۹٢٠( جذيذ ولصليخ
 بشأن المواد الإباحية التي تمت مراجعتها بموجب الشريعة الإسلامية 2008
 
ْذا انشزط  .انًجزًعفً أََخ الأخٍزح أصجحذ قضٍخ انًٕاد الإثبحٍخ (غٍز أخلاقٍخ) يشكهخ يعقذح نهغبٌخ فً 
إنى جبَت أٌ انًٕاد الإثبحٍخ ًٌكٍ أٌ  .ٌذعٕ انجًٍع نهًشبركخ فً انجٕٓد انًجذٔنخ نهزغهت عهى ْذِ انًشكهخ
رهحق انضزر ثبنصحخ ٔغٍزْب يٍ انزأثٍزاد انسهجٍخ خبصخ عهى الأطفبل ، فقذ رجٍٍ أٌ انعذٌذ يٍ حبلاد 
ت الإديبٌ ، ْٔذا ثبنطجع يصذر قهق كجٍز لأيزُب كذٔنخ انجزائى انجُسٍخ ضذ انجُبح ًْ يٕاد إثبحٍخ رسج
أدد ْذِ انظبْزح إنى قٍبو انحكٕيخ الإَذٍَٔسٍخ ثإصذار قبٌَٕ انًٕاد الإثبحٍخ فً  .alisacnaP رعزًذ عهى
. لا ٌُظى ْذا انًُزج انقبًََٕ انًٕاد الإثبحٍخ ثشكم عبو 2002نعبو  44، أي انقبٌَٕ رقى  2002أكزٕثز  03
 .م ٌُظى أًٌضب حًبٌخ الأطفبل يٍ جًٍع انًسبئم انًزعهقخ ثبنًٕاد الإثبحٍخفحست ، ث
يٍ انًشكلاد انًذكٕرح أعلاِ ، رحزٕي ْذِ انزسبنخ عهى رحهٍم نهشزٌعخ الإسلايٍخ فًٍب ٌزعهق ثفهسفخ قبٌَٕ 
. 51نًبدح ، ٔخبصخ فً يسأنخ حًبٌخ انطفم انٕاردح فً ا انًقشٍذ انشزٌعخانًٕاد الإثبحٍخ ثبسزخذاو عذسخ 
 2002نعبو  44يٍ انقبٌَٕ رقى  51) يب ْٕ جْٕز حًبٌخ انطفم انًبدح 1ٔصٍبغخ يشكهخ ْذِ انزسبنخ ًْ: (
ثشأٌ  2002نعبو  44يٍ انقبٌَٕ رقى  51) يب ْٕ يفٕٓو حًبٌخ انطفم فً انًبدح 2ثشأٌ انًٕاد الإثبحٍخ ، (
ًٍب ٌزعهق ثبلانززاو ثحًبٌخ الأطفبل يٍ انًٕاد ) كٍف ٌزى رحهٍم انشزٌعخ الإسلايٍخ ف3انًٕاد الإثبحٍخ ، (
 .ثشأٌ انًٕاد الإثبحٍخ 2002نعبو  44يٍ انقبٌَٕ انقبٌَٕ رقى  51الإثبحٍخ فً انًبدح 
ٌزى رطجٍق يُٓج انقبٌَٕ  .ْذا انجحث ْٕ ثحث قبًََٕ يعٍبري (قبًََٕ يعٍبري) نّ يقبرثخ قبٍََٕخ ٔيفبًٍٍْخ
يٍ  51انًزعهقخ ثبلانززاو ثحًبٌخ الأطفبل يٍ انًٕاد الإثبحٍخ فً انًبدح  الأسبسً (رشزٌع) نذراسخ انزشزٌعبد
 .انشزٌعخانًقشٍذ . ثًٍُب ٌزى رطجٍق يُٓج انُظزٌخ انقبٍََٕخ يٍ يُظٕر دراسخ 2002نسُخ  44انقبٌَٕ رقى 
انًٕاد ثشأٌ  2002نعبو  44يٍ انقبٌَٕ رقى  51َزبئج ْذِ انذراسخ أٔلاً ، جْٕز حًبٌخ انطفم فً انًبدح 
) فهسفٍخ ، نهزأكٍذ عهى أٌ إَذٍَٔسٍب رقٕو 1الإثبحٍخ ثًب ٌزًبشى يع الأسس انثلاثخ نقبٌَٕ انًٕاد الإثبحٍخ: 
) سٕسٍٕنٕجً ، حظز 2عهى انجبَشبسٍلا ، رزكٍف يع انقٕاعذ ٔانًعبٌٍز الأخلاقٍخ ٔرزًسك ثٓب انذٌٍ ، 
) قبًََٕ ، 3خبصخ ثبنُسجخ نلأطفبل ٔانشجبة ، انصٕر الإثبحٍخ لأَّ ٌعطً رأثًٍزا سٍئًب عهى انًٕاطٍٍُ 
نعبو  44يٍ انقبٌَٕ رقى  51نزحقٍق انٍقٍٍ انقبًََٕ ٔانعذانخ. ثبٍَبً ، ٌُظى يفٕٓو حًبٌخ انطفم فً انًبدح 
ثشأٌ انًٕاد الإثبحٍخ فً انفصم انًزعهق ثحًبٌخ الأطفبل يٍ قبٌَٕ انًٕاد الإثبحٍخ ، ْٕٔ ٌٓذف إنى  2002
الإَذٍَٔسٍٍٍ يٍ الاسزغلال انجُسً ٔغٍزِ يٍ انجزائى الإثبحٍخ. ثبنثًب ، إٌ رحهٍم انشزٌعخ حًبٌخ الأطفبل 
 2002/44يٍ انقبٌَٕ رقى  51الإسلايٍخ فًٍب ٌزعهق ثبلانززاو ثحًبٌخ الأطفبل يٍ انًٕاد الإثبحٍخ فً انًبدح 






Sholikhul Jadiid (2019): Children Protection from the Effects of 
Pornography in Article 15 of Law Number 44 
of 2008 concerning Pornography Reviewed 
Under Islamic Law 
 
Lately the case of pornography (immoral) has become a very complicated 
problem in society. This condition invites everyone to take part in the effort to 
overcome this problem. Besides pornography can damage health and other 
negative impacts especially for children, it turns out that many cases of sexual 
crimes against the perpetrators are addictive pornography, of course this is very 
concern for our nation as a country based on Pancasila. This phenomenon led the 
Indonesian government to issue the Pornography Law on October 30, 2008, 
namely Law No. 44 of 2008. This legal product not only regulates pornography in 
general, but also specifically regulates the protection of children from all issues 
related to pornography. 
From the above problems, this thesis contains an analysis of Islamic law 
related to the philosophy of the Pornography Law using maqâṣid al-shariʻah, 
especially in the issue of child protection contained in Article 15. The formulation 
of this thesis problem is: (1) What is the essence of child protection Article 15 of 
Law Number 44 of 2008 concerning Pornography, (2) What is the concept of 
child protection in Article 15 of Law Number 44 of 2008 concerning 
Pornography, (3) How is the analysis of Islamic law regarding the obligation to 
protect children from pornography in Article 15 of the Law No. 44 of 2008 
concerning Pornography. 
This research is a normative legal research (normative juridical) with 
statute aproach approach and aproach conceptual approach. The statute aproach 
approach (legislation) is carried out to examine the legislation related to the 
obligation to protect children from pornography in Article 15 of Law No. 44 of 
2008. While the conceptual aproach approach is carried out from the perspective 
of the study of maqâṣid al-shariʻah.  
The results of this research First, the Essence of child protection in Article 
15 of Law No. 44 of 2008 concerning Pornography in line with the 3 foundations 
of the Pornography Law: 1) Philosophical, to emphasize that Indonesia is based 
on Pancasila, adapts and upholds moral norms and norms religion, 2) 
Sociological, Prohibiting pornography because it gives bad impact to citizens 
especially for children and young generation, 3) Juridical, to realize legal certainty 
and justice. Second, the concept of child protection in Article 15 of Law No. 44 of 
2008 concerning Pornography is regulated in the Child Protection Chapter of the 
Pornography Act and aims to protect Indonesian children from sexual exploitation 
and other pornographic bad impact. Third, the analysis of Islamic law regarding 
the obligation to protect children from pornography in Article 15 of Law No. 
44/2008 on Pornography based on the maqâṣid al-shariʻah is to protect the benefit 







A. Latar Belakang Masalah 
Pada tanggal 26 November 2008 Undang-Undang Pornografi disahkan dan 
diundangkan oleh pemerintah, maka berakhirlah polemik terkait pornografi yang 
bertahun-tahun menyita perhatian masyarakat kala itu. Adapun tujuan 
dibentuknya Undang-Undang Pornografi sangat mulia sebagaimana ditegaskan 
dalam Pasal 3 yakni sebagai berikut:
1
 
1. Mewujudkan dan memelihara tatanan kehidupan masyarakat yang 
beretika, berkepribadian luhur, menjunjung tinggi nilai-nilai 
Ketuhanan yang Maha Esa, serta menghormati harkat dan martabat 
manusia; 
2. Menghormati, melindungi, dan melestarikan nilai seni dan budaya, 
adat istiadat, dan ritual keagamaan masyarakat Indonesia yang 
majemuk; 
3. Memberikan pembinaan serta pendidikan dan perlindungan bagi warga 
negara dari pornografi, terutama bagi anak dan perempuan; dan 




Melihat tujuan diundangkannya UU Pornografi di atas dapat dipahami 
sebab pornografi merupakan perbuatan yang dapat mempengaruhi generasi muda 
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terjerumus pada prilaku negatif. Banyak anak-anak dan juga perempuan 
khususnya menjadi korban kejahatan pornografi baik ia sebagai korban murni 
maupun sebagai ”pelaku sebagai  korban”. Oleh karenai itu, pornografi di 
Indonesia dianggap sebagai sebuah perkara pidana. Selain itu pornografi 
berdampak pula terhadap perbuatan a moral lainnya seperti, perzinaan, 
pemerkosaan, pelacuran, aborsi, bahkan pembunuhan. Dengan lahirnya Undang-
Undang No 44 Tahun 2008 tentang Pornografi diharapkan mampu mencegah 
segala macam dampak buruk yang ditimbulkan oleh pornografi, terutama 
perlindungan hukum bagi anak-anak dan perempuan yang banyak menjadi korban 
kejahatan pornografi.
3
    
Anak-anak di pedesaan pada umumnya dahulu ramai pergi ke masjid 
untuk mengaji ketika waktu magrib tiba, kegiatan itu merupakan proses 
pembelajaran yaitu penenaman nilai dasar keislaman ke dalam diri anak.
4
 Kini 
kaveling transfer nilai dan pembentukan perilaku tersebut sudah diambil alih oleh 
berbagai media komunikasi modern dan juga internet yang seolah-olah sudah 
menjadi kebutuhan primer di keseharian mereka. Akibatnya, anak lebih tertarik 
oleh acara TV dan sibuk pada smart phone dari pada di ajak pergi mengaji ke 
masjid ataupun mushala. Dan akibatnya prilaku anak banyak dipengaruhi oleh 
suguan dari teknologi informasi tersebut. Hingga akhirnya tidak memahami nilai-
nilai ajaran Islam dengan sebaiknya. Tingkah laku mereka dalam keseharian pun 
terbentuk berdasarkan apa yang sering mereka saksikan pada jaringan televisi atau 
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pun teknologi yang lainnya, terlebih para orang tua tentunya tidak mungkin dapat 
selalu mengawasi dan menfilter keseharian anak-anak mereka dari sesuatu yang 




Pada tahap ini terjadilah pergesaran nilai dalam masyarakat. Sesuatu yang 
dahulu dianggap bertentangan dengan kesusilaan dan tabu, seperti halnya 
memeluk lawan jenis yang bukan mukhrim, berkhalwat atau berdua-duaan di 
tempat sepi menjadi sesuatu yang biasa. Akibatnya budaya barat yang 
membolehkan segala sesuatu terkait pergaulan antar lawan jenis terjadi di negara 
Indonesia, budaya itu dikenal dengan budaya serba boleh (permisif). Sesuatu yang 
dahulu bianggap asusila atau porno kini dianggap biasa. Hal seperti menikah 
disebabkan karena kecelakaan (hamil di luar nikah) dianggap sebagai suatu 
kewajaran. Ditinnjau dari hukum Islam, fenomena yang terjadi tersebut sangatlah 
tidak sesuai dengan prinsip yang dibenarkan oleh Islam, karena Islam telah 
mengatur secara tegas bagaimana tata cara berprilaku serta bagaimana tata cara 




                     
                        
                      
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                     
                         
                     
                     
                     
                   
    
 
30. Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; 
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat". 
31. Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah 
mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami 
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang 
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka 
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung”. (QS, An-
Nur: 30-31). 
 
Ayat di atas menegaskan bahwa tubuh manusia merupakan amanah dari 
Allah swt yang mesti dijaga oleh setiap insan dalam rangka memelihara 




menentukan manusia dalam memperlakukan dan memanfaatkan tubuh agar 
terjaga kehormatan, drajat, dan martabat diri, baik dalam keluarga, masyarakat 
dan bangsa, hal ini guna keselamatan hidup baik di dunia maupun di akhirat 
kelak.
7
 Ayat diatas juga didukung dengan surat al-Isra’ ayat 32 yang secara tegas 
melarang perbutan zina dalam Islam. 
                        
“Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. (QS. Al-Isra’: 
32).”8 
Masalah lain yang muncul ialah masyarakat menjadi cenderung berprilaku 
apatis (masa bodoh) pada persoalan terkait moral dan juga termasuk pornografi. 
Fenomena ini terjadi ada kaitannya dengan minimnya pemahaman masyarakat 
akan ilmu agama dan betapa berbahayanya pornografi itu sendiri.
9
 hal yang 
demikian itu menunjukkan bahwa peran kontrol masyarakat terhadap pornografi 
sudah meredup dan hal ini akan sangat berbahaya bagi agama dan bangsa kita 
terutama unutk generasi muda. Hingga ketika para pendidik mendeklarasikan 
untuk menjauhi pornografi masyarakat menanggapinya dengan acuh tak acuh. Hal 
ini disebabkan karena mereka sesungguhnya sudah setuju dengan pornografi itu 
sendiri dan tertanam pada (frame) pemikiran mereka. Pemikiran yang demikian 
itu lahir dari penyerapan hal-hal yang bersifat negatif yang ditayangkan di televisi 
atau media massa lainnya selama ini. Dan tentunya hal ini sangat bahaya dan 
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berdampak negatif untuk generasi penerus bangsa kita kedepannya karena 
pornografi dapat merusak sistem saraf otak manusia.
10
  
Banyak orang beranggapan bahwa pornografi merupakan bagian dari 
modernisasi, padahal pola pikir yang demikian itu salah. Pornografi tepatnya 
disebut sebagai efek samping dari modernisasi. Hal yang haruskita lakukan adalah 
menggunakan modernisasi kearah yang baik. Kiblat modernisasi adalah bangsa 
Barat sehingga prilaku yang sudah jelas salah menurut Islam seperti prilaku 
LGBT
11
 (Lesbi, Gay, Biseks, Transgender) yang saat ini sedang marak-maraknya 
terjadi pada bangsa kita harus kita lawan dan hindari. Hal ini tak lepas dari 




Kehidupan yang baik seperti budaya hidup yang disiplin dan juga etos 
kerja yang baik serta budaya keilmuan yang tinggi serta budaya hidup jujur, itulah 
yang mestinya kita tiru dari dunia Barat. Sedangkan hal yang negatif seperti sex 
bebas dan gaya hidup yang cenderung liberal, dan segala hal yang menjurus pada 
perbuatan negatif mesti kita cegah. Pencegahan dari pengaruh negatif dari budaya 
barat dapat terlaksana dengan baik bila ada komitmen yang kuat antara 
pemerintah dan masyarakat untuk saling bahu membahu untuk menjaga bangsa 
yang kita cintai ini. Tanpa adanya kerjasama dan komitmen tersebut moderenisasi 
dengan sendirinya akan dapat menggeser nilai budaya bangsa kita, terutama dalam 
norma agama dan norma susila. Indonesia merupakan neraga berdasarkan 
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Pancasila dan sangat menjunjng tinggi nilai agama dan nilai susila. Agam Islam 
merupakan agama yang komprehensip juga sekaligus agama yang rahmatan lil 
‘alamin dan penuh kasih sayang maka ia memerintahkan setiap muslim untuk 
mendidik dan melindungi anak dan juga termasuk menjaga seluruh keluarga 
mereka dari segala hal yang dapat menjerumuskan keluarga mereka ke dalam api 
neraka, Allah swt berfirman:
13
 
                         
                       
      
 
 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. At-Tahrim: 6)” 
 
Ayat Alquran di atas  menjelaskan bahwa dakwah dan pendidikan harus 
bernula dari rumah, Ayat ini meberi penjelasan bahwa kedua orang tua 
bertanggung jawab terhadap anak-anakmya dan bahkan seluruh anggota keluarga 
bertanggung jawab satu sama yang lain untuk saling mengingatkan dan memberi 
pengajaran agar tidak berbuat maksiat ataupun dosa, yang mana hal tersebut dapat 
mengantarkan seseorang masuk ke dalam neraka. Dan hal tersebut dalam Islam 
disebut dengan istilah ḥâḍanah. Hâḍanah bukan hanya berarti pemeliharaan anak, 
akan tetapi ḥâḍanah juga dapat diartikan sebagai pemeliharaan atau perlindungan 
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dan juga termasuk pendidikan terhadap anak dari ia lahir hingga ia sanggup hidup 




Berdasarkan telaah penulis dari berbagai sumber pornogrfi ini selain dapat 
merusak kesehatan terutama bagi anak-anak yang pola pikirnya sedang dalam 
proses pertumbuhan menuju dewasa, dan ternyata banyak kasus kejahatan seksual 
dilatarbelakangi pelaku merupakan adiktif pornografi. Dan pada tahun 2009, 
sebuah majalah di Amerika
15
 yakni American Demographic Magazine 
mengungkapkan sebuah data tentang pornografi sebagai berikut, USA merupakan 
negara dengan penyumbang konten pornografi terbesar di dunia dengan mencapai 
89% situs pornografi yang ada di dunia. Selanjutnya negara Inggris, Jerman, 
Australia Jepang dan Belanda menyusul dibelakangnya. Satu hal yang sangat 
mengejutkan dari data yang di rilis oleh majalah tersebut ialah ternyata 70% 
pengguna internet di dunia ini mengakses pornografi, dan pada tahun 2009 
Indonesia menjadi negara no 7 dengan pengakses situs porno di dunia. Dan pada 
tahun 2012 Indonesia naik ke peringkat 4 sebagai pengakses situs porno terbanyak 
di dunia setelah Amerika, Jepang dan Kanada. Menurut survey penikmat 
pornografi di Indonesia 75% nya ialah remaja dengan rentang usia 15-22 tahun.
16
 
Remaja pada saat itu begitu akrab dengan internet seolah kehidupan mereka tidak 
bisa lepas dari internet dan sosial media. Hal ini menjadikan mereka dengan 
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mudah mendapatkan informasi apapun di internet termasuk pornografi. Tentunya 
hal ini sangat memprihatinkan bagi bangsa kita sebagai Negara yang berdasarkan 
Pancasila. Fenomena ini membuat pemerintah Indonesia menerbitkan Undang-
Undang Pornografi pada tanggal 30 Oktober 2008, yakni UU No 44 Tahun 2008 
yang kemudian disahkan dan diundangkan pada tanggal 26  November 2008.
17
  
Sebelum lahirnya Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang 
Pornografi, ketentuan tentang pornografi terlebih dahulu diatur dalam KUHP 
(Kitab Undang Undang Hukum Pidana)  pasal 282, 283, dan 283bis, Undang-
Undang No 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi, Undang-Undang No 40 
Tahun 1999 tentang Pers, Undang-Undang No 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak, dan Undang-Undang No 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran. 
Namun dari keseluruhan peraturan Perundang-undangan yang penulis sebutkan di 
atas tidak satupun yang memuat ketentuan yang jelas bagi tindak pidana 
pornografi.
18
 Undang-Undang Pornografi mengatur dengan jelas dan komplit 
terkait persoalan pornografi termasuk di dalamnya terdapat bab khusus yang 
membahas tentang perlinduangan anak dari ancaman pornografi. Hal ini 




“setiap orang berkewajiban melindungi anak dari pengaruh pornografi 
dan mencegah akses anak terhadap informasi pornografi”. 
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Dan terkait kewajiban bagi setiap orang disini berlaku umum untuk siapa saja baik 
itu perorangan ataupun kelompok maupun organisasi. Dan bila ada seorang anak 
yang menjadi korban pornografi maka semua yang terkait di atas berkewajiban 
membimbing dan membina anak hingga pulih baik dari segi fisik maupun mental. 
Dalam penjelasan Pasal 15 ketentuan di atas dimaksudkan untuk mencegah sedini 
mungkin pengaruh pornografi terhadap anak dan ketentuan ini menegaskan 
kembali terkait dengan perlindungan terhadap anak yang ditentukan dalam 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang Perlindungan Anak.   
Regulasi tentang perlindungan anak dalam UUP juga diatur dalam 
beberapa pasal lainnya diantaranya Pasal 11, 16, 37, dan 38 yang merupakan 
ancaman bagi pelaku tindak pidana pornografi yang melibatkan anak. Dan apabila 
terpidana terbukti melakukan tindak pidana pornografi terhadap anak yang 
kedudukannya sebagai korban maka ia akan dikenakan sanksi penambahan 
sebanyak sepertiga dari ancaman pidana maksimum.
20
 
Meskipun secara keseluruhan peraturan pasal demi pasal dalam UUP 
sudah sejalan dengan prinsip Islam yang melarang pornografi namun masih 
terdapat beberapa penjelasan pasal yang tidak sejalan dengan hukum Islam 
diantara yakni penjelasan Pasal 4 dan Pasal 6
21
 yang merupakan pembolehan 
membuat, memiliki dan menyimpan pornografi untuk diri sendiri dan/atau 
kepentingan pribadi. Meskipun pada draft awal Rancangan Undang-Undang 
Pornografi 4 September 2008 perbuatan membuat dan/atau memiliki dan/atau 
menyimpan pornografi secara pribadi merupakan perbuatan yang dilarang dan 
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kemudian mendapat penolakan dari sebagian anggota DPR-RI, sehingga 
terumuslah penjelasan Pasal 4 dan Pasal 6 tersebut.
22
  
Sedangkan Islam melarang semua perbuatan terkait pornografi karena 
pornografi merupakan perbuatan yang dapat merusak kemaslahatan manusia 
khususnya dalam bidang agama, meskipun ia juaga dapat merusak kelima unsur 
maslahat bagimanusia yakni jiwa, akal, keturunan, harta dan juga termasuk 
kehormatan diri. Maka dari sini kiranya perlu kajian lebih mendalam terkait 
Undang-Undang Pornografi khususnya dalam kacamata hukum Islam terutama 
dalam segi maqashid syari’ah. Hingga nantinya dapat dilihat bagaimana peran 
hukum dalam menangani permasalahan pornografi baik itu dalam kacamata 
undang-undang maupun hukum Islam berikut juga bagaimana relevansinya 
khususnya dalam perlindungan anak.  
Dari permasalahan yang telah penulisakan uraikan diatas penulis tertarik 
untuk menganalisis Undang-undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi 
tersebut dalam perspektif hukum Islam khususnya yang berkenaan denagan 
permasalahan perlindungan anak, penulis akan menganalisis filosofi Undang-
undang tersebut menggunakan kacamata maqâṣid al-syariʻah. Untuk membahas 
hal ini secara rinci maka penulis kemas hal tersebut dalam sebuah tesis yang 
berjudul: “PERLINDUNGAN ANAK DARI PENGARUH PORNOGRAFI 
PADA PASAL 15 UNDANG-UNDANG NOMOR 44 TAHUN 2008 
TENTANG PORNOGRAFI DITINJAU MENURUT HUKUM ISLAM”. 
 
                                                             




B. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka 
dalam penelitian ini dipandang  perlu untuk menjelaskan terlebih dahulu batasan 
istilah-istilah yang digunakan pada judul penelitian. Adapun istilah untuk masing-
masing variabel tersebut ialah sebagai berikut:   
1. Perlindungan Anak 
Kata perlindungan anak merupakan gabungan dari dua variabel kata yakni 
perlindungan dan anak. Kata perlindungan dalam KBBI diartikan dengan hal 
(perbuatan dan sebagainya) memperlindungi. Sedangkan kata anak dalam KBBI 
memiliki beberapa makna diantaranya: 1) generasi kedua atau keturunan pertama 
(ini juga bisa disematkan pada hewan ataupun tumbuhan); 2) manusia yang masih 
kecil (belum dewasa); 3) bagian yang lebih kecil pada suatu benda, dll.
23
   
Menurut hukum, pengertian anak berdasarkan definisi Pasal 1 ayat 1 UU 
No 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak dijelaskan bahwa “Anak adalah  
seorang  yang  belum  berusia  18  tahun  dan  bahkan  masih dalam  




Sedangakan arti kata “perlindungan anak menurut” KBBI (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia) ialah segala bentuk jaminan dan perlindungan agar anak-anak 
mendapatkan haknya untuk tetap hidup. 
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Adapun makna perlindungan anak dari segi hukum dijelaskan secara 
terperinci dalam Pasal 2 Undang-Undang No 23 tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak, yakni:  
Segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-
haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berbartisipasi, 
secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, 
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.
25
   
2. Pengaruh 
KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) mengartikan pengaruh dengan, 
“Segala daya yang ada atau timbul dari sesuatu (baik itu perupa orang atupun 
benda) yang dapat membentuk watak, kepercayaan, dan/atau perbuatan 
seseorang”. Dan yang dimaksud dengan pengaruh dalam penelitian ini ialah 
pengaruh buruk akibat pornografi 
3. Pornografi 
Pornografi berasal dari dua kata yakni kata porne yang artinya pelacur dan 
kata graphos yang berarti tulisan atau gambar, kedua bahasa tersebut merupakan 
bahasa yunani kuno.
26
 Sedangkan secara istilah HB Jassin mendefenisikan 
pornografi dengan segala bentuk tulisan atau gambar yang dengan sengaja dibuat 
untuk merangsang nafsu seksual.
27
 
Sedangkan KBBI menjelaskan “Pornografi merupakan penggambaran 
tingakah laku yang erotis baik itu dilakukan dengan lukisan ataupun tulisan yang 
                                                             
25
 Undang-Undang RI Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan anak. 
26
 Ade Armando, Mengupas Batas Pornografi, (Jakarta: Kementrian Pemberdayaan 
Perempuan, Republik Indonesia, 2004), hlm. 1. 
27
 HB Jassin, dalam Tjipta Lesmana, Pornografi dalam Media Massa, (Jakarta: PT. 




digunakan untuk membangkitkan nafsu birahi.
28
 Berdasarkan uraian mengenai 
makna pornografi yang telah dipaparkan oleh KBBI ini, maka titik jelas kekuatan 
dari pornografi ialah terletak pada kemampuannya dalam membangkitkan nafsu 
birahi bagi yang menikmati ataupun menatapnya.
29
 Sementara itu Ade Armando 
mengartikan pornografi dengan segala materi yang ada di media yang 
mengeksploitasi seks dan/atau yang membangkitkan syahwat.   
Adapun Jurisprudensi Mahkamah Agung RI menyatakan bahwa sesuatu 
dapat dikatakan pornografi ataupun tidak berdasarkan penilaian yang berlaku pada 
kebanyakan masyarakat saat itu.
30
 Sedangkan Undang-undang Pornografi 
mendefenisikan pornografi sebagai gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, 
bunyi, gambar bergerak, animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh, dan bentuk 
pesan lainnya melalui berbagai bentuk media komunikasi dan/atau pertunjukan di 
muka umum, yang memuat kecabulan atau eksploitasi seksual yang melanggar 
norma kesusilaan dalam masyarkat.
31
 
Sedangkan dalam perspektif Islam, kata pornografi dirujuk dengan kata 
(ةيحابإ) ‘ibaahiatun yang berarti “pornografi”, kemudian bisa juga dengan kata 
(شحاف) faahisyun yang berarti “cabul, dekil, vulgar, porno, keji. Ia juag berarti 
“yang melampaui batas, diluar batas kewajaran, menyolok, dan memalukan”.32 
Pornografi, dalam Islam dikategorikan sebgai perbauatan fahsyâ’ yakni perbuatan 
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keji atau perbuatan yang menimbulkan aib besar. Lalu ia juga terkait dengan 




4. Hukum Islam 
Dalam permasalahan hukum Islam (syariat), hukum adalah khabar 
(Predikat) dari kalimat sempurna, kemudian oleh para ushully hukum ini dibahas 
dan didefenisikan dengan “Khitabullah yang bersinggungan dengan perbuatan 
mukallaf terkait dengan tuntutan, pilihan atau ketentuan. Khitabullah adalah 
firman Allah swt.
34
 Dan hukum Islam adakalanya berbentuk tuntutan adakalanya 
juga berbentuk peringatan sebagaimana firman-firman Allah swt yang 




Kata hukum Islam merupakan translitrasi dari bahasa Inggris Islamic Law, 
yang dalam Islam dikenal dengan syariat.
36
   
Sementara itu Zainudin Ali mendefenisikan hukum Islam dengan segala 
perbuatan mukallaf yang berbentuk ketentuan dan harus di didasari dengan 
sumber hukum Islam itu sendiri yakni Alquran dan Hadist.
37
 
Dari defenisi di atas dapat disimpulan bahwa hukum Islam merupakan 
sesuatu yang bersinggungan dengan perbuatan mukallaf atau makhluk yang 
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berupa tuntutan, pilihan ataupun ketentuan. Tuntutan sendiri ada kalanya bersifat 
printah (untuk mengerjakan) ada kalanya juga berbentuk larangan (untuk 
mengerjakan) dan ia bersifat paten (harus dikerjakan) dan ada kalanya juga 
bersifat tidak paten. Dan didasarkan pada pembagiannya para ulama membagi 
hukum Islam menjadi dua yakni taklifi dan wadh’i.38  
C. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
 Dari judul yang telah ditetapkan pada penelitian ini, masalah-masalah 
yang mungkin dijadikan tema pembahasan ialah: 
1. Perlindungan terhadap anak dari pengaruh pornografi. 
2. Pornografi dan akibatnya terhadap perkembangan dan pertumbuhan 
anak. 
3. Penegakan hukum dan keadilan dari kejahatan pornografi. 
4. Tinjauan hukum Islam atas perlindungan anak yang terdapat dalam 
Undang-Undang No 44 Tahun 2008 tentang Pornografi. 
Dari ke-4 tema permasalahan yang mungkin dikaji di atas, penulis lebih 
berfokus pada permasalah keempat yakni mengenai tinjauan hukum Islam 
perlindungan anak dari pengaruh pornografi pada Undang-Undang 
Pornografi.  
2. Batasan Masalah 
Dari sekian banyak sisi yang bisa dikaji terkait permasalahan 
mengenai  pornografi dalam UU No 44 Tahun 2008, penulis membatasi 
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pembahasan dalam penelitian ini agar lebih tersistematis dan terarah yakni 
hanya terkait perlindungan anak dari pengaruh pornografi pada Pasal 15 
Undang-Undang No 44 Tahun 2008 tentang Pornografi dalam tinjauan  
hukum Islam dengan menggunakan pisau analisis teori-teori tentang 
maqâṣid al-syariʻah. 
3. Rumusan Masalah 
Berangkat dari fennomena di atas pula, penulis membuat rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Apa esensi perlindungan anak pada Pasal 15 Undang-Undang 
Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornogarfi? 
2. Bagaimana konsep perlindungan anak yang ditawarkan Pasal 15 
Undang-undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi? 
3. Bagaimana perspektif hukum Islam perlindungan anak pada Pasal 
15 Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui esensi perlindungan anak pada Pasal 15 Undang-
Undang Nomor 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi. 
2. Untuk mengetahui bagaimana konsep perlindungan anak yang 





3. Untuk mengetahui bagaimana perspektif hukum Islam perlindungan 
anak pada Pasal 15 Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang 
Pornografi. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut : 
1. Dari segi teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan pada 
khazanah keilmuan khususnya dalam bidang hukum Islam, dan juga 
sekaligus dapat menjadi sumber referensi bagi para peneliti di bidang 
hukum, maupun praktisi hukum dan lainya terutama dalam bidang 
perlindungan anak, dan juga segala persoalan yang terkait dengan 
pornografi.   
2. Dari segi praktis: Penelitian ini dapat memperkaya kontribusi terhadap 
literatur pandangan hukum Islam terhadap pornografi, hingga 
penelitian ini dapat membantu para pembaca yang hendak mengkaji 








A. Pornografi    
1. Defenisi Pornografi  
a. Pornografi secara bahasa dan istilah 
Secara etimologi menurut KBBI kata “Pornografi” merupakan kata 
turunan dari kata dasar “Porno" yang memiliki arti cabul. Sedangkan kata 
“Pornografi” diartikan dengan penggambaran tingakah laku yang erotis baik itu 
dilakukan dengan lukisan ataupun tulisan yang digunakan untuk membangkitkan 
nafsu birahi.
1
 Berdasarkan uraian mengenai makna pornografi yang telah 
dipaparkan oleh KBBI ini, maka titik jelas kekuatan dari pornografi ialah terletak 




Bila dirujuk dari asal usul katanya pornografi berasal dari bahasa Yunani 
yakni kata porne dan graphos. Porne berarti wanita tuna susila (pelacur), secara 
khusus menunjuk kepada wanita tuna susila kelas terendah dan sangat tidak 
dihargai di masa itu. Sedangkan graphos berarti tulisan, sketsa, atau gambar.
3
  
Dari pengertian ini menunjukkan bahwa objek utama dan sumber pornografi pada 
mulanya adalah perempuan. Namun seiring dengan berjalannya waktu objek 
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pornografi meluas dan bisa dikaitkan dengan segala hal yang mengandung 
kecabulan dan dapat membangkitkan nafsu syahwat.
4
  
Sedangkan secara terminologis juga terdapat beberapa pengertian yang 




 “Pornography is any matter or thing exhibiting or visually 
representing persons or animals performing the sexual act, whether 
normal or abnormal.” (Pornografi adalah berbagai bentuk atau sesuatu 
yang secara visual menghadirkan manusia atau hewan yang melakukan 
tindakan seksual, baik secara normal ataupun abnormal). 
 
Berdasarkan pengertian di atas maka pornografi disini lebih tertuju pada hal-hal 
yang bersifat seksual.   
Peter Webb mendefenisikan pornografi sebagai suatu yang lebih mengarah 
kepada kecabulan (obscenity) bukan hanya sekedar sesuatu yang erotis.
6
 Adapun 
Subah Tukan mendefenisikan dengan segala sesuatu yang sengaja dibuat atau 
dirancang untuk membangkitkan nafsu birahi/seks.
7
 Sedangkan Ade Armando 
mendeskripsikan pornografi lebih kepada sebuah objek yang terdapat di media 
yang dapat membangkitkan syahwat bagi siapa saja yang melihatnya.
8
  
b. Pornografi berdasarkan ketetapan Pemerintah 
Pengertian pornografi yang dirumuskan oleh Undang-undang Pornografi 
(UU No 44 Thn 2008) yakni sebagai berikut dijelaskan dalam Pasal 1:  
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“Pornografi adalah gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, 
gambar bergerak, animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh, atau bentuk 
pesan lainnya melalui berbagai bentuk media komunikasi dan atau 
pertunjukan di muka umum, yang memuat kecabulan atau eksploitasi 
seksual yang melanggar norma kesusilaan dalam masyarakat;”9 
 
Dari pengertian pornografi berdasarkan Pasal 1 UUP tersebut dapat diketahui 
bahwasannya pornografi tidak lepas dari tiga hal berikut: Pertama, ia merupakan 
sebuah kecabulan yang dapat merendahkan harkat dan martabat manusia. Kedua, 
ia berupa benda/tingak (bagi manusia) seperti gambar, video, bahkan juga tingkah 
laku manusia secara langsung yang mengekpos ketelanjangan dan vulgar. Ketiga, 
ia berhubungan dengan tingkah laku yang merusak bagi mental manusia.
10
  
Dari Ketiga pengertian pornografi tersebut sudah terkait dengan pengertian 
pornoaksi yang kata pertama kali dikemukakan oleh MUI untuk menggambarkan 
prilaku pornografi yang langsung dilakukan oleh seseorang dimuka umum, 
Pornoaksi berarti tingkah laku secara erotis yang mengundang birahi.
11
 Pornoaksi 
menurut MUI adalah sebuah gerakan atau tindakan yang bersifat porno. Hal ini 
untuk membedakan dengan ungkapan atau gambar-gambar yang bersifat porno.
12
  
Pornoaksi bermakna segala perbuatan yang mendekati zina masuk dalam kategori 
pornoaksi,
13
 seperti berciuman dimuka umum, berpelukan, berkhalwat dengan 
yang bukan mukhrim, dan segala tingkah laku yang menggambarkan pornografi 
termasuk tata cara berbusana
14 
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Sedangkan Jurisprudensi (MA RI) Mahkamah Agung Rebublik Indonesia: 
menyatakan sesuatu dikatakan pornografi jika kebanyakan anggota masyarakat 
menilai berdasarkan standar nilai yang berlaku saat itu.
15
 Adapun yang  
dikategorikan  tidak  termasuk  sebagai  pornografi  menurut  Tjipta Lesmana dan 
Sumartono dalam sidang Mahkamah Konstitusi terdapat 5 (lima) bidang yaitu; 
seni, sastra, adat-istiadat (custom), ilmu pengetahuan, dan olah raga. Selama 
gambar, sketsa,  ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, gambar bergerak, animasi, 
kartun, percakapan, gerak tubuh, atau bentuk pesan lainnya melalui berbagai 
bentuk media komunikasi dan/atau pertunjukan di muka umum dalam rangka seni, 
sastra, adat-istiadat (custom), ilmu pengetahuan dan olah raga maka hal tersebut 
bukanlah perbuatan pornografi sebagaimana dimaksudkan undang-undang.
16
 
b. Pornografi menurut Islam 
Kata pornografi dalam bahasa Arab dirujuk dengan kata (ةيحابإ) 
„ibaahiatun yang berarti “pornografi”,bisa juga dengan kata (شحاف) faahisyun 
yang berarti “cabul, dekil, vulgar, porno, dan/atau keji. Ia juag berarti “yang 
melampaui batas, diluar batas kewajaran, menyolok, dan memalukan”. Kata شحاف 
faahisyun berasal dari kata (شحافي – شحاف) faahasya-yufaahisyu yang berarti 
“dialog cabul, membicarakan seseorang dengan vulgar, berbicara atau bercanda 
dengan konten yang tidak pantas.
17
 Kata fahisy berbentuk jamak fahsyâ‟ dalam 
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Alquran digunakan untuk menggambarkan perbuatan keji atau perbuatan yang 
menimbulkan aib besar.
18
 Sedangkan yang dimaksud dengan istilah tersebut   
adalah suatu perbuatan yang melanggar susila, seperti bercumbu rayu yang 
dilakukan oleh seorang istri/suami dengan orang lain yang bukan suami/istri yang  
sah, tetapi tidak sampai berbuat zina atau melakukan homoseksual dengan teman 
sejenisnya. Keburukan dalam terma fahisya‟ ini merupakan perbuatan yang 
dilakukan karena kurangnya pengendalian diri. fahisya‟ juga merupakan bentuk 
tingkah laku yang liar, bodaoh kebalikan dari prilaku yang santun, dan ia juga 
berhubungan kendali diri dan akal sehat.
19
 
Selain itu, masalah pornografi dalam Islam berdasarkan beberapa defenisi 
yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas sebelumnya maka ia tidak lepas dari 
tiga persoalan, yang pertama berkaitan dengan pembahasan aurat, kedua 
pembahasan tentang cara pertingakah laku dalam berpenampilan (tabarruj), dan 
yang ketiga berkaitan dengan busana/pakaian. Ketiga Persoalan di atas merupakan 
pembahasan yang sangat urgent untuk diterapkan dalam keseharian umat Islam, 
sebab dari ketiga hal di atas lah perbuatan maksiat yang dapat menimbulkan 
kekacuan dalam keluarga seorang muslaim dapat terjadi yakni perzinaan, Zina 
merupakan dosa besar dan sesuatu yang sangat buruk untuk dilakukan oleh 
seorang mukmin sebagaimana Allah swt memerintahkan setiap mukmin untuk 
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Berkenaan dengan tabarruj Imam asy-Syaukani berkata: “at-Tabarruj 
adalah dengan seorang wanita menampakkan  sebagian  dari  perhiasan  dan  
kecantikannya  yang  (seharusnya) wajib untuk ditutupinya, yang ini dapat 
memancing syahwat (hasrat) laki-laki”.21 Dari pengertian tabarruj yang 
dikemukakan oleh asy-Syaukani hal ini senada dengan makna dari pornografi itu 
sendiri yakni segala sesuatu yang bersifat persuasif untuk membangkitkan 
syahwat sama halnya dengan pornoaksi. 
2. Ruang Lingkup Pornografi 
Untuk mengetahui ruang lingkup pornografi maka kita harus kembali 
merujuk dari pengertian pornigrafi itu sendiri, terutama merujuk pada pengertian 
pornografi yang dikemukakan oleh Undang-Undang Pornografi pada Pasal 1 
yakitu:
 22
 “Pornografi adalah gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, 
gambar bergerak, animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh, atau bentuk pesan 
lainnya melalui berbagai bentuk media komunikasi dan/atau pertunjukan di muka 
umum, yang memuat kecabulan atau eksploitasi seksual yang melanggar norma 
kesusilaan dalam masyarakat”. Dari pengertian pornografi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pornografi itu meliputi dua hal yakni: 1) berupa benda atapu 
pun sebuah tingkah laku yang memuat kecabulan, 2) hal tersebut melanggar 
norma kesusilaan dalam masyarakat. 
Berdasarkan pengertian pornografi yang dijelaskan UUP dalam Pasal 1 
ayat 1, maka ruang lingkup pornografi dapat diketahui sebagai berikut:  
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1. Pembuatan meliputi semua kegiatan yang berkaitan dengan memproduksi 
barang yang didalamnya mengandung unsur pornografi. 
2. Penggandaan meliputi semua kegiatan yang bertujuan untuk 
memperbanyak barang pornografi sebagaimana di jelaskan dalam Pasal 1 
UUP. 
3. Penyebarluasan meliputi perbuatan yang bertujuan untuk mengedarkan 
barang pronografi dengan cara memperdagangkan, mempertontonkan, 
mempublikasikan, dan/atau menuliskan. 
Adapun Mahkamah Konstitusi memutuskan terdapat 5 (lima) bidang yang 
tidak didapat daikategorikan sebagai pornografi yaitu seni, adat, sastra, hal yang 
terkait dengan ilmu pengetahuan/medis, dan olah raga. Selama semua kegiatan 
atau benda yang dapat dikategorikan sebagai pornografi dilakukan dengan tujuan 




Selanjutnya untuk mengihindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti 
penyalahgunaan wewenang serta perbuatan tak bertanggung jawab yang lainnya 
maka pemerintah membuat peraturan tentang Syarat dan Tata Cara Perizinan 
Pembuatan, Penyebarluasan, Dan Penggunaan Produk Pornografi yakni Peraturan 
Pemerintah Rebuplik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014. Adapun produk pornogafi 
yang di izinkan untuk dibuat, disebarluaskan dan digunakan ialah hal-hal yang 
berkaitan dengan pendidikan, pelayanan kesehatan dan semua hal tersebut hanya 
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boleh dilakukan di tempat dan dengan cara khusus.
24
 Adapun isi Peraturan 
Pemerintah No 5 tahun 2014 tentan perizinan tersebut kurang lebih sebagai 
berikut: “Menimbang bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 1425 Undang-
Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi, perlu menetapkan Peraturan 
Pemerintah tentang Syarat dan Tata Cara Perizinan Pembuatan, Penyebarluasan, 
dan Penggunaan Produk Pornografi”. 
a. Norma kesusilaan sebagai batasan pornografi 
Jurisprudensi Mahkamah Agung Republik Indonesia menyatakan “Sesuatu 
dikatakan porno jika kebanyakan anggota masyarakat menilai berdasarkan standar 
nilai yang berlaku saat itu”.26 Hal ini tentunya berkaitan dengan keberadaan 
sebuah norma dalam masyarakat. Masyarakat Indonesia sangat menghormati 
keberlakuan norma di dalam kehidupan sehari-hari, hukum berkenaan dengan 
pelanggaran norma sudah diataur jauh hari sebelum lahirnya undang-undang 
tentang pornografi yakni KUHP Pasal 281 yang mengatur tentang pelanggaran 
pidana terkait norma kesusilaan.
27
 
Norma kesusilaan adalah peraturan atau petunjuk hidup yang bersumber 
dari suara hati nurani manusia yang mengatur tentang patut tidaknya perbuatannya 
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atau susila tidaknya prilaku manusia.
28
 Untuk mengetahui seberapa jauh perbuatan 
itu dapat dikategorikan sebagai perbuatan yang melanggar norma kesusilaan hal 
ini dapat diketahui berdasarkan pengertian norma kesusilaan itu sendiri. Berkaitan 
dengan pornografi karena di dalam pornografi terdapat unsur kecabulan dan 
ketidak sopanan yang bertentangan dengan hati nurani manusia secara umum 




Soerjono Soekanto mendefenisikan norma dengan sebuah perangkat 
dimana hal itu dibuat agar hubungan di dalam suatu masyarakat dapat berjalan 
seperti yang diharapkan. Segala norma yang dibuat akan mengalami proses dalam 
suatu masyarakat hingga akhirnya norma tersebut diakui, dihargai, dikenal dan 
ditaati oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
30
 Masyarakat Indonesia telah 
mengadopsi beberapa norma yang telah lama dijunjung tinggi dan di taati dalam 
kesehariannya sehingga segala sesuatu yang bertentangan dengan norma-norma 




Dari uraian mengenai norma yang telah penulis uraiakan di atas dapat 
diketahui ruang lingkup pornografi berkaitan dengan segala sesuatu yang 
melanggar norma kesusilaan dalam masyarakat dapat dikategorikan sebagai 
pornografi. Dalam hal ini sebagai contoh ialah perbuatan zina, mengekploitasi 
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seksual dimuka umum, dan lain-lain. Dan hal ini sejalan dengan keputusan MA 
yang menyatakan sesutu dikatakan porno jika kebanyakan anggota masyarakat 
menilai hal itu dikategorikan porno/asusila berdasarkan setandar nilai yang 
berlaku saat itu.   
3. Pengaruh Pornografi 
Undang-undang Pornografi menjelaskan bahwasannya pornografi semakin 
berkembang dan mengancam tatanan sosila dalam masyarakat. Hal ini tak lepas 
dari pengaruh media komikasi dan terutama internet yang talah menajdi 
kebutuhan primer kebanyakan masyarakat indonesia dimana berbagai media 
komikasi tersebut menampilkan atau memberikan konten yang sudah di luar batas 
kewajaran terkait nilai-nilai serta norma yang berlaku bagi masyarakat 
Indonesia.
32
 Pertarungan masyarakat terhadap pornografi mengalami masalah 
yang sangat berat, di satu sisi masyarakat Indonesia ingin melindungi generasi 
muda dan anak-anak dari kemerosotan moral, tapi di sisi lain tuntuntan 
liberalisme yang dibawa oleh budaya Barat semakin kuat. Tuntutan  liberalisme  
membebaskan hak individu, sampai budaya free sex menjadi sesuatu yang 
dianggap biasa.
33
 Negara barat berpandangan bahwa sek adalah hak pribadi yang 
semua orang boleh menikmatinya, dan hal ini bertentangan dengan prinsip dan 
budaya masyarakat Timur yang lebih konservatif dalam pergaulan.
34
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Salah satu alasan mengapa pornografi sangat sulit untuk dibrantas ialah 
karena pornografi saat ini telah menjadi bahan komuditas dalam bidang komersil 
yang sangat banyak peminatnya di seluruh dunia, bahkan Indonesia mejadi salah 
satu dari negara pengakses situs porno terbesar di dunia. Menurut survey 
penikmat pornografi di Indonesia 75% nya ialah remaja dengan rentang usia 15-
22 tahun. Remaja pada saat itu begitu akrab dengan internet seolah kehidupan 
mereka tidak bisa lepas dari internet dan sosial media.
35
 
Remaja dalam ilmu psikologi dikenal dengan istilah pubertiet, youth yang 
artinya sama dalam bahasa indonesia berarti remaja (anak muda) atau pubertas. 
Remaja merupakan fase dimana seseorang sedang dalam proses dari anak-anak 
menuju dewasa hal ini biasanya terjadi dalam kurun waktu 10 tahun dimulai dari 
usia 12 sampai 21 tahun. Pengaruh buruk pornografi cepat meluas terutama 
dikalangan remaja yang sedang berada dimasa pubertas. Hal ini bisa berakibat 
menimbulkan krisis moral di kalangan remaja, terutama apabila dasar dasar agama 
kurang sekali dilatihkan sejak kecil. Usaha pornografi juga bisa melemahkan 
potensi bangsa, akibatnya dapat merusak sendi-sendi falsafah Pancasila. 
Pornografi dapat mengakibatkan perilaku negatif seperti berikut ini:
36
  
1) Mendorong remaja untuk meniru melakukan tindakan seksual 
Kemampuan remaja yang masih sangat minim dalam menyaring segala 
informasi mengakibatkan remaja sering terdorong untuk melakukan segala 
sesuatu berdasarkan informasi yang mereka terima tanpa memikirkan akibat atau 
dampak buruk dari perbuatan yang ia lakukan. Sehingga remaja yang saat ini 
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merupakan subjek utama penyebaran pornografi hal ini karena penikmat terbesar 
pornografi berdasarkan survey ialah para remaja. Akibatnya remaja yang melihat 
materi pornografi akan terdorong untuk melakukan hal yang ia lihat dalam 
pornografi tersebut, seperti berbuat zina, prilaku negatif seperti pelecehan seksual 
dan lain-lain.     
2) Membentuk sikap atau prilaku negatif 
Pengalaman yang remaja dapatkan dari materi pornografi lambat laun akan 
merusak pola pikir mereka hingga ia akan memandang rendah wanita yang mana 
wanita kebanyakan merupakan subjek pornografi. Hingga remaja memandang 
seks bebas merupakan hal yang biasa, dan lebih parahnya menganggap perkosaan 
sebagai sesuatu yang permisif (serba boleh).  
3) Merusak pola pikir dan kesehatan terutama otak 
Belakangan ini banyak penelitian yang dilakukan di berbagai penjuru 
dunia mengenai dampak bahaya dari pornografi, dan hasilnya sungguh sangat 
berbahaya. Ahli bedah saraf dari San Antonio, AS yakni Donald Hilton Jr. MD, 
membeberkan sebagai berikut; “Sejatinya setiap kecanduan (adiktif) itu 
berpengaruh terhadap kerusakan otak”. Misalkan judi, narkobaatau bahkan 
pornografi. Namun hal yang pasti tingkat kerusakan yang ditimbulkan oleh 
kecanduan pornografi merupakan yang paling parah.” Hal ini bila dibiarkan 
dapat mengakibatkan penyusutan (pengecilan) otak, dan kerusakan otak tersebut 
dapat bersifat permanen dan sangat berbahaya bagi kehidupan manusia.
37
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Selain itu pornografi juga menyebabkan remaja mengalami kriris dalam 
pengenalan diri hingga menyebabkan rasa minder dan kehilangan kepercayaan 
diri. 
4) Terjerumus dalam penyakit seperti kelainan seksual 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa perilaku menyimpang pada orang 
lain berada pada kategori “tinggi” dilakukan oleh siswa. Temuan ini didukung 
oleh pendapat Donald yang mengatakan pornografi dapat myebabkan seseorang 
terjerumus kedalam prilaku seks mentimpang seperti, lesbi, homoseks, sodomi, 
sadisme dan pediphilia. Semua itu merupakan penyakit kelainan seks dan yang 
leih berbahaya ialah para pelaku hal tersebut terancam terkena penyakit 
mematikan seperti HIV dan AIDS. 
4. Undang-Undang Pornografi 
a. Sosiologis Historis Pembentukan Undang-Undang Pornografi  
Undang-Undang No 44 Tahun 2008 tentang Pornografi merupakan produk hukum 
yang proses pembentukannya sukup lama yakni memakan waktu sekitar 10 tahun. 
Undang-undang pornografi (UUP) dahulunya dinamakan dengan undang-undang 
anti pornografi dan pornoaksi (UUAPP) dan dari hasil diskusi dan beberapa 
pertimbangan hingga akhirnya ditetapkan sebagai Undang-Undang Pornografi dan 
disahkan pada tanggal 30 Oktober 2008.
38
 
Dalam pembentukan UUP memang mengalami perdepatan yang sangat 
panjang hal ini tak lepas setatus Indonesia sebagai negara yang majemuk, kaya 
kan budaya agama ras dan suku. Hingga pertentangan akan budaya inilah yang 
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menimbulkan pro dan kontra akan pembentukan UUP. Ada yang berpandangan 
bahwa UUP merupakan konspirasi dari pihak-pihak tertentu dan hal ini melanggar 
hak kebebasan berekspresi, dan HAM. Munculnya pemahaman yang demikian 
membuat pembentukan UUP mengalami kesalahan penafsiran (distorsi). Padahal 
tujuan utama pembentukan UUP ialah untuk menjaga bangsa Indonesia dari 
kemerosotan moral dan pentingnya penjagaan terhadap generasi muda yang 
banyak menjadi korban dari dampak buruk pornografi.
39
 
Adapun setelah UUP disahkan pada tanggal 30 Oktober 2008 terjadi 
demonstrasi di berbagai daerah terutama Bali, Papua, Sulawesi Utara. Mereka 
menolak UUP karena khawatir hal itu akan menghapus budaya/tradisi mereka 
yang sudah turun-tenurun dari nenek moyang hingga saat itu. Contohnya adalah 
masyarakat Bali punya tradisi bertelanjang dada dan juga saudara kita yang berada 
di Papua yang terbiasa berbusana seadanya karena memang demikian tradisi 
mereka.
40
 Ada juga dengan sebagian kelompok mayarakat yang juga menolak 
UUP ialah sebagian Para Seniman, hal ini karena dengan adanya UUP mereka 




Terlepas dari berbagai penolakan UUP akhirnya pun tetap di terbitkan 
karena hal ini sangat bermanfaat bagi bang Indonesia terutama untuk 
memberantas beberapa tindakan kriminal seperti, kekerasan seksual, dan juga 
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perbuatan a moral lainnya seperti perzinaan, aborsi, pelacuran hingga 
pembunuhan. Oleh sebab itu meskipun ada penolakan disana sini namun juga 
banyak yang mendukung pembentukan Undang-Undang Pornografi.
42
  
Dari sudut pandang sosial dan budaya sebetulnya UUP merupakan produk 
hukum yang malah menghormati dan menjaga seni budaya bangsa Indonesia, 
tentunya hal ini selain UUP juga merupakan produk hukum yang tujuan utamanya 
melindungi kaum perempuan dan anak-anak yang banyak menjadi korban 
pornografi. Hal ini senada dengan ucapan politisi DPR dari fraksi PKS dalam 
sidang Paripurna DPR RI pembentukan UUP yakni Al Muzammi Yusuf 
mengatakan: “Penolakan terhadap (RUUP) Rancangan Undang-Undnag 
Pornografi sebenarnya justru memiliki 5 hal kesalahan dalam berfikir: 1) 
menyalahi nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila, 2) melupakan amanat dari 
UUD 1945 yang memerintahkan bangsa Indonesia untuk bertakwa dan berakhlak 
mulia dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, 3) bentuk peremehan terhadap 
upaya penyelamatan terhadap generasi muda dan anak-anak sebab fakta 
mengungkapkan bahwa penyebaran pornografi sangat merugikan para remaja, 4) 
membuktikan bahwa bangsa kita belum siap untuk berdemorasi, karena tidak 
menghargai “Panitia Kerja (Panja DPR RI) sudah banyak bertoleransi mengurangi 
dan menyesuaikan RUU dengan aspirasi yang masuk, namun seakan-akan RUU 
itu baru bagus kalau seluruh ide mereka  diterima,” bahkan UU No 44 Tahun 2008 
telah melalui uji materil oleh sejumlah kalangan, 5) pemikiran masyarakat timur 
sudah banyak terkontaminasi dengan budaya Barat yang berpaham liberal 
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sedangkan masyarakat Timur merupakan bangsa yang sangat menjunjung tingga 
norma kesopanan, norma susila serta agama.
43
  
b. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi 
 Isi dari Undang-Undang Pornografi antara lain ialah sebagai berikut: 
1) Berkaitan dengan ketentuan umum yakni membahas istilah-istilah yang 
terdapat dalam undang-undang Pornografi hal ini dijelaskan dalam Pasal 1:
44
 
a) Pornorafi adalah segala sesuatu terkait benda ataupun tingkah laku yang 
disampaiakn melalui berbagai media komunikasi atau pertunjukan 
langsung dimuka umum yang memuat kecabulan dan eksploitasi seksual 
yang melanggar norma kesusilaan dalam masyarakat. 
b) Jasa Pornografi merupakan segala jenis layanan pornografi yang 
disediakan oleh individu ataupun kelompok melalaui berbagai media 
komunikasi. 
c) Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun.  
2) Tujuan pembentukan UUP dijelaskan pada Pasal 3: 45 
 Dapat disimpulkan sebagai berikut untuk menjaga dan memelihara tatanan 
kehidupan masyarakat Indonesia yang beretika dan berkepribadian luhur, untuk 
melindungi dan memelihara budaya masyarakat Indonesia dan juga menghormati 
seni karena indonesia negara yang majemuk, untuk memberikan kepastian hukum 
terutama bagi anak dan perempuan, untuk mencegah berkembangnya pornografi 
dan komersial seks di Indonesia.  
                                                             
43
 Lihat dalam Amar Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 10-17-23/PUU-VII/2009. 
44
 Lihat, UU RI No. 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi (Jakarta: Asa Mandiri, 2008), 
hlm. 2. 
45








“Setiap orang dilarang memproduksi, membuat, menggandakan, 
menyebarlauskan, memperbanyak, menyiarkan, mengekspor, mengimpor, 
memperjualbelikan, menyewakan atau menyediakan jasa pornografi.  




“Setiap orang berkewajiban melindungi anak dari pengaruh pornografi dan 
mencegah akses anak terhadap informasi pornografi. Dan terkait kewajiban 
bagi setiap orang disini berlaku umum untuk siapa saja baik itu perorangan 
ataupun kelompok maupun organisasi. Dan bila ada seorang anak yang 
menjadi korban pornografi maka semua yang terkait di atas berkewajiban 
membimbing dan membina anak hingga pulih baik dari segi fisik maupun 
mental.  
5) Pencegahan berkembangnya pornografi dilakukan oleh pemerintah dan 
peraan serta masyarakat diatur dalam Pasal 17-22.
48
 
6) Ketentuan Penyidikan, Penuntutan, dan Pemeriksaan dilakukan di pengadilan 
dengan sistem hukum acara pidana dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
hal ini diatur pada Pasal 23:
49
 
7) Ketentuan tentang Pemusnahan terhadap produk pornografi dilakukan oleh 
Penuntut Umum diatur dalam Pasal 28:
50
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8) Pasal terkait ketentuan Pidana diatau mulai dari Pasal 29 hingga Pasal 40:51 
5. Pornografi dalam Perspektif Hukum Islam 
Dalam sistem hukum Indonesia selain dari hukum Adat dan Barat berlaku 
juga hukum Islam dalam pengkodifikasiannya. Islam merupakan agama yang 
mengajarkan setiap muslim untuk menjaga Aqidah dan akhlak hingga persoalan 
terkait pornografi juga dibahas dalam hukum Islam meskipun ia termasuk dalam 
masalah kontemporer.
52
 Contohnya Islam mengatur tata cara bergaul bagi umat 
muslim seperti larangan zina, Hal ini diatur dan diperintahkan dalam Quran surat 
al-Isra‟ ayat 32: 
                        
“Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. (QS. Al-Isra‟: 
32).”53 
Islam juga mengatur tatacara berbusana karena pornografi tidak lepas dari 
hal tersebut sebagaimana diatur dalam Quran surat an-nur ayat 30-31:
54
 
                     
                        
                      
                     
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                         
                     
                     
                     
                   
    
 
30. Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; 
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat". 
31. Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah 
mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami 
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang 
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka 
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung”. (QS, An-
Nur: 30-31). 
 
Ayat di atas menegaskan bahwa tubuh manusia merupakan amanah dari Allah swt 




menjaganya dari segala perbuatan maksiat yang dilarang oleh Allah swt. Hal ini 
guna keselamatan hidupnya sendiri baik di dunia maupun di akhirat kelak.
55
 
Ajaran Islam jelas melarang/mengharamkan pornografi hal ini karena 
pornografi memberikan begitu banyak mudharat bagi umat manusia. Pornografi 
dalam Islam dapat di kaitkan dengan perbuatan fahsyā‟, kata fahsyā‟ yang 
merupakan bentuk jama‟ dari kata faahisyun yang berarti perbuatan keji atau 
perbuatan kotor, cabul atau melampaui batas.
56
 Sedangkan secara istilah fahsyā‟ 
menurut al-Ashfahani, merupakan sesuatu yang kotor dan menjijikan, baik dalam 
bentuk perkataan ataupun perbuatan.
57
 Sedangkan menurut Ibn Qayyim al-
Jauziyyah kata fāḥisyah atau faḥsyā menunjukkan makna buruk pada sesuatu bagi 
siapapun yang mempunyai fitrah dan akal yang waras.
58
 Pornografi sudah pasti 
merupakan suatu perbuatan yang buruk dan bertentangan dengan syariat Islam.   
Berkenaan dengan aurat Islam memiliki konsep dan aturan yang jelas hal 
ini tertera dala Alquran surat an-Nur ayat 31 sebagaimana telah penulis 
cantumkan sebelumnya.
59
  Aurat bagi laki-laki adalah dari pusar sampai lutut 
sedangkan bagi perempuan adalah seluruh tubuh terkecualai wajah dan telapak 
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tangan. Meski masih terdapat perselisihan pendapat antar ulama mengenai hal ini 
namun kebanyakan ulama perpendapat demikian.
60
 
Aurat tersebut meski ditutup sebab bila aurat tersebut tidak ditutup 
dikhawatirkan akan menyebabkan seseorang khilaf dan terjerumus kedalam 
kemaksiatan. Hal ini karena awal mula perbuatan maksiat ialah berawal dari 
pandangan mata, maka Alquran surat an-Nur ayat 30 memerinttahkan setiap 
mukmin untuk menjaga pandangan dari segala sesuatu yang dapat 
menjerumuskan diri kedalam kemaksiatan seperti zina dan lain-lain. Sedangkan 
perbuatan zina menurut Ahmad Mustafa al-Maraghi (w. 1371 H) merupakan 
perbuatan yang dapat menyebabkan kekacauan nasab bahkan peperangan antar 
sesama manusia. Selain itu zina juga perbuatan yang sangat keji dan merendahkan 
drajat manusia serta dapat menimbulkan penyakit.
61
  
a. Fatwa MUI (Majelis Ulama Indonesia) tentang Pornografi 
Fatwa MUI mengenai pornografi dan pornoaksi yakni Fatwa Nomor 27 
Tahun 2001 telah lama keluar. Latar belakang lahirnya fatwa ini didasarkan 
beberapa pertimbangan diantaranya; sedemakin maraknya pornografi dan 
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pornoaksi serta hal-hal lain yang sejenis dan tersebar secara luas dan bebas di 
tengah-tengan masyarakat dengan dukungan aneka ragam media.
62
 Dalam 
kenyataan, pornografi dan pornoaksi telah menimbulakn berbagai dampak negatif 
bagi umat Islam khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya, terutama 
dekadensi moral di kalangan genarasi muda.
63
 Misalnya; pergaulan bebas, 
perselingkuhan, aborsi, penyakit kelamin, kekerasan seksual dan seks 
menyimpang. Selain pertimbangan tersebut, fatwa ini juga didasari kajian 
mendalam beberapa ayat dalam Alquran dan hadits yang berkaitan dengan 




Berdasarkan pertimbagan tersebut, akhirnya pada tanggal 2 Agustus 2001 
dengan nomor 287/2001 MUI Komisi Fatwa, menetapkan sebelas keputusan 
penting tentang pornografi dan pornoaksi.
65
 
1. Menggambarkan secara langsung atau tidak langsung tingkah laku 
secara erotis, baik dengan lukisan, gambar, tulisan, suara, reklame, 
iklan maupun ucapan; baik melalui media cetak maupun elektronik 
yang dapat membangkitkan nafsu birahi adalah haram. 
2. Membiarkan aurat terbuka dengan atau pakaian ketat atau tembus 
pandang dengan maksud untuk diambil gambarnya, baik untuk 
dicetak maupun divisualisasikan adalah haram. 
3. Melakukan pengambilan gambar sebagaimana dimaksud pada 
angka 2 adalah haram. 
4. Melakukan hubungan seksual atau adegan seksual di hadapan 
orang, melakukan pengambilan  gambar hubungan  seksual  atau  
adegan  seksual,  baik  terhadap  diri sendiri maupun orang lain, 
dan melihat hubungan seksual atau adegan seksual adalah haram. 
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5. Memperbanyak, mendengarkan, menjual, membeli dan melihat 
atau memperlihatkan gambar, baik cetak maupun visual, yang 
terbuka auratnya atau berpakaian ketat atau tembus pandang yang 
dapat membangkitkan nafsu birahi, atau gambar hubungan seksual 
atau adegan seksual adalah haram. 
6. Berbuat intim atau berdua-duaan (khalwat) antara laki-laki dengan 
perempuan yang bukan mahramnya, dan perbuatan sejenis lainnya 
yang mendekati dan mendorong melakukan hubungan seksual di 
luar pernikahan adalah haram. 
7. Memperlihatkan aurat yakni bagian tubuh antara pusar dan     
lutut bagi laki-laki serta seluruh bagian tubuh wanita selain muka,  
telapak tangan dan telapak kaki adalah haram, kecuali dalam hal-
hal yang dibenarkan secara syar‟i. 
 
Memakai pakaian tembus pandang atau ketat yang dapat memperlihatkan 
lekuk tubuh adalah haram. 
B. Anak dalam Hukum Islam dan Hukum Positif Indonesia 
Anak merupakan generasi penerus bangsa pertumbuhan dan 
perkembangan anak merupakan tanggung jawab keluarga, masyarakat dan juga 
temasuk negara. Sebab dalam pertumbuhannya dari anak-anak hingga menjadi 
dewasa banyak dipengaruhi oleh hal-hal yang menyebabkan terganggunya 




Oleh sebab itu anak memiliki hak perlindungan yang harus mereka terima 
tanpa terkecuali seperti hak perlindungan dari diskriminasi, kekerasan atau 
kriminalitas, dan juga hak untuk hidup dan berkembang. Maka hal ini juga 
termasuk perlinungan dari pornografi dan pornoaksi.
67
 Orang tua, keluarga dan 
masyarakat bertanggungjawab untuk menjaga dan memelihara hak asasi tersebut 
sesuai dengan kewajiban yang dibebankan oleh hukum. 
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1. Pengertian Anak Menurut Islam dan Undang-Undang 
Secara etimologi kata anak dalam bahasa arab terdapat beberapa sebutan 
diantaranya دَلَو ،خْرَف ،بِقَع ،لْفِط yang memiliki arti sama yakni “anak”. Sedangkan 
untuk kata “anak-anak” biasanya menggunakan kata “لْسَن" yang juga dapat 
berarti “keturunan”.68 
Sedangkan secara terminologi menurut Islam anak adalah keturunan kedua 
yang masih kecil.
 69
 Kata anak dipakai secara umum. Sedangkan sifat “kecil” 
dalam pengertian tersebut dihubungkan dengan 2 tingkatan larangan bertindak, 
pertama kecil dalam arti mumayyiz yakni anak belum memiliki kekuatan hukum 
dalam melakukan segala jenis muamalah dalam artian ia masih membutuhkan 
wali. Kedua kecil tetapi sudah mumayyiz dalam hal ini ia masih dikatgorikan anak 
sudah paham dengan aktivitas muamalah dan sah bila melakukannya. 
Dikatakan mumayyiz dalam Islam biasanya anak tersebut berusia 7 tahun, 
maka bila seorang anak belum genap 7 tahun maka ia belum dikatakan 
mumayyiz.
70
 Dalam hal ini Allah swt berfirman dalam surat an-Nisa‟ ayat 6: 
                            
       ...          
dan ujilah
71
 anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. 
kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
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Pengertian anak menurut beberapa ahli diantaranya dikemukakan oleh 




Adapun KBBI mengartikan anak sebagai generasi kedua dari seseorang, 
yang lahir melalui proses ovulasi.
74
 
Lalu bagaimana pandangan hukum positif di Indonesia mengenai anak, 
untuk mengetahui hal tersebut berikut ini defenisi anak menurut tata hukum 
positif di Indonesia; 
1. Anak berdasarkan definisi dalam Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang 
No 35 Tahun 2014 perubahan atas UU NO. 23 Tahun 2002 Tentang 
Perlindungan Anak menjelaskan bahwa “Anak adalah  seorang  yang  
belum  berusia  18  tahun  dan  bahkan  masih dalam  kandungan”. 
Hal ini sama dengan pengertian anak yang di kemukakan oleh 
UNICEF.   
2. Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 Tentang Peradilan Anak, Definisi 
anak adalah orang yang dalam perkara anak nakal telah berumur 8 
(delapan) tahun, tetapi belum mencapai umur 18 (delapan belas) 
tahun dan belum pernah kawin (Pasal 1 ayat 1) Sedangkan dalam 
Pasal 4 ayat (1) Undang-undang ini menyebutkan bahwa batasan 
umur anak  nakal  yang dapat  diajukan ke  sidang anak  adalah  
anak  yang sekurang-kurangnya 8 (delapan) tahun tetapi belum 
mencapai umur 18 (delapan belas) tahun dan belum pernah kawin. 
3. Undang-Undang No. 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak 
menjelaskan dalam Pasal 1 ayar (2) di katakan bahwasannya anak 
adalah seorang yang belum mencapai usia 21 (dua puluh satu) tahun 
dan belum kawin. 
4. Undang-Undang No. 25 Tahun 1997 Tentang Ketenagakerjaan di 
jeaskan dalam Pasal 1 ayat (20) anak adalah orang laki-laki atau 
wanita yang berumur kurang dari 15 (lima belas tahun). 
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5. Undang-Undang No. 21 Tahun 2007 Tentang Pemberantasan Tindak 
Pidana Perdagangan Orang, dalam Pasal 1 ayat (5) dijelaskan anak 
adalah seorang yang belum berumur 18 (delapan belas) tahun, 
termasuk anak yang masih di dalam kandungan. 
6. Menurut Undang-Undang No. 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi 




7. Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia, 
dijelaskan dalam Pasal 1 ayat (5) anak adalah setiap manusia yang 
berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun dan belum menikah, 
termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila hal tersebut 
adalah demi kepentingannya. 
8. Menurut KUHP Pasal 45 anak yang belum dewasa apabila seseorang 
tersebut belum berumur 16 (enam belas) tahun.   
 
Demikianlah pandangan hukum positif di Indonesia mengenai pengertian anak, 
dari beberapa peraturan perundang-undangan diantaranya UU Perlindungan Anak, 
UU Peradilan Anak, UU Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan 
Orang, begitu juga UU Tentang HAM, mereka mendefenisikan anak dengan 
seseorang yang belum berusia di bawah 18 tahun, begitu juga dengan pengertian 
anak dalam pandangan UU Pornografi. Dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan, maksud anak yang tertera dalam kebanyakan peraturan perundang-
undangan ialah seseorang yang masih direntan usia remaja dan juga termasuk 
dibawahnya. Usia remaja terbagi menjadi 3 fase yaitu masa remaja awal, 12-15 
tahun, masa remaja pertengahan, yakni 15-18 tahun, dan masa remaja akhir, 18-21 
tahun.
76
   
Melihat beberapa peraturan diatas yang menyebutkan anak merupakan 
seseroang maksimal masih dalam rentan usia remaja, hal ini dapat dipahami 
karena seseorang yang masih dalam rentan usia tersebut kebanyakan pola 
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berpikirannya belum matang dan masih sangat butuh akan perlindungan dan 
bimbingan serta pengajaran hingga ia memasuki usia dewasa dan mampu untuk 
mandiri.  
2. Hak Anak dalam Ketentuan Perundang-undangan  
Sidang umum PBB tanggal 20 November 1959 telah menetapkan dan 




1. Setiap anak harus menikmati semua hak yang tercantum dalam 
deklarasi ini tanpa terkecuali, tanpa perbedaan dan diskriminasi. 
2. Setiap anak harus menikmati perlindungan khusus, harus diberikan 
kesempatan dan fasilitas hukum atau peralatan lain, sehingga mereka 
mampu berkembang secara fisik, mental, moral, spiritual, dan sosial 
dalam cara yang sehat dan normal. 
3. Setiap anak sejak dilahirkan harus memiliki nama dan identitas 
kebangsaan. 
4. Setiap anak harus menikmati manfaat dari jaminan sosial. 
5. Setiap anak yang baik secara fisik, mental dan sosial mengalami 
kecacatan harus diberikan perlakuan khusus, pendidikan dan 
pemeliharaan sesuai dengan kondisinya. 
6. Untuk perkembangan pribadinya secara penuh dan seimbang, setiap 
anak memerlukan kasih sayang dan pengertian. 
7. Setiap anak harus menerima pendidikan secara cuma-cuma dan atas 
dasar wajib belajar. 
8. Setiap anak dalam situasi apapun harus menerima perlindungan dan 
bantuan yang pertama. 
9. Setiap anak harus dilindungi dari setiap bentuk keterlantaran, tindakan 
kekerasan dan eksploitasi. 
10. Setiap anak harus dilindungi dari setiap aspek diskriminasi 
berdasarkan rasial, agama dan bentuk-bentuk lainnya. 
 
a. Hak Untuk Memperoleh Perlindungan 
Peraturan mengenai perlindungan anak dalam ketentuan hukum positif 
secar khusus diataur dalam UU NO 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
yang memiliki tujuan melindungi anak dari berbagai eksploitasi dan pelanggaran 
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hak lainnya. Terdapat 4 prinsip dasar hak yang melekat pada diri setiap anak hal 
ini dijelaskan dalam Pasal 2 UU Perlindungan Anak sebagai berikut:
78
  
1. Non Diskriminasi 
Diskriminasi merupakan perbuatan yang membedakan antara sesutu 
dengan yang lain dalam artian lebih mengistimewakan yang satu dengan yang 
lain. Prilaku diskriminasi sangat dikecam diseluruh penjuru dunia karena hal ini 
merupakan perbuatan yang sangat tercela dan tidak menghargai serta 
menghormati manusia. Anak berhak atas hak non diskriminasi atas apapun baik 
dari ras, suku, dan segala hal terkait diskriminasi hal ini termasuk dalam 
pendidikan. politik dan lain-lain.
79
 
2. Memperoleh kepentingan terbaik bagi anak 
Hak untuk memperoleh kepentingan terbaik bagi anak (legal principle of 
the best for the childs) ini berkaitan dengan memperlakukan anak dengan baik 
seperti anak merupakan prioritas utama dalam segala hal. Negara dan Pemerintah 
serta seluruh badan hukum baik yang bersifat publik maupun privat berkewajiban 
melindungi hak anak ini.
80
 Hal ini termasuk setiap ketetapan pemerintah dalam 
menyususn setiap Perppu ataupun dalam pembuatan perundang-undangan harus 
mengutapakani upaya pencegahan kekerasan terhadap anak-anak 
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3. Hak hidup dan berkembang 
Setiap orang berhak atas hidup dan berkembang sebagaimana dijelaskan 
pula dalam UU HAM yakni UU NO 39 tahun 1999 dan ia merupakan hak utama 
untuk setiap orang. 
81
 
4. Penghargaan terhadap pendapat anak 
Anak dapat membentuk dan mengemukakan pendapatnya secara bebas 
berdasarkan hak kebebasan dalam berekspresi. Hal ini terkait prinsip adopsi anak 
bebas mengutarakan pendapatnya tanpa ada intervensi dari pihak manapun.
82
 
Penegasan hak anak dalam UU No. 23 Tahun 2002 ini merupakan 
legalisasi atas hak-haknya. Dengan demikian, Pasal 4 s/d 18 UU No. 23 tahun 
2002 menciptakan norma hukum tentang apa yang menjadi hak-hak anak dalam 
Pasal 4 s/d 19 UU No. 23 tahun 2002, yaitu sebagai berikut : 
1. Hak anak atas hidup, tumbuh berkembang, perlindungan dan 
partisipasi secara wajar (Pasal 4 UU Nomor 23 tahun 2002). 
2. Hak atas nama sebagai identitas diri dan status kewarganegaraan 
(Pasal 5 UU Nomor 23 tahun 2002). 
3. Hak untuk beribadah menurut agamanya berfikir dan berekspresi 
(Pasal 6 UU No. 23 tahun 2002). 
4. Hak untuk mengetahui orang tuanya, dibesarkan, dan diasuh 
orangtua (Pasal 7 ayat 1 UU No. 23 tahun 2002). 
5. Hak untuk diasuh atau diangkat oleh orangtua asuh atau orangtua 
angkat (Pasal 7 ayat 2 UU No. 23 tahun 2002). 
6. Hak memperoleh pelayanan kesehatan (Pasal 8 UU No.23 tahun 
2002). 
7. Hak untuk memperoleh jaminan sosial (Pasal 8 UU No. 23 tahun 
2002). 
8. Hak memperoleh pendidikan dan pengajaran (Pasal 9 ayat 1 UU 
No. 23 tahun 2002). 
9. Hak memperoleh pendidikan luar biasa bagi anak cacat (Pasal 9 
ayat 2 UU No. 23 tahun 2002).  
10. Hak memperoleh pendidikan khusus bagi anak yang memiliki 
keunggulan (Pasal 9 ayat 2 UU No. 23 tahun 2002). 
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11. Hak untuk menyatakan dan didengar pendapatnya (Pasal 10 UU 
No. 23 Tahun 2002). 
12. Hak menenerima, mencari, dan memberikan  informasi (Pasal 10 
UU No. 23 tahun 2002). 
13. Hak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang, bergaul 
dengan sebaya, bermain, berekreasi dan berkreasi (Pasal 11 UU 
No. 23 tahun 2002). 
 
3. Perlindungan Anak dalam Islam 
 Anak merupakan karunia dari Allah swt, yang diamanahkan untuk dijaga 
dan dipelihara dan dirawat dengan baik hingga ia tumbuh dan berkembang 
menjadi pribadi yang soleh dan solehah. Sehingga anak tidak tumbuh menjadi 
pribadi yang menyebabkan kesengsaraan bagi orang tua begitu juga sebaliknya 
sebagaimana Allah swt berfirman:
83
 
                           
                           
                            
                         
                              
                 
 
 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 
memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. 
seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan 
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 
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apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan 
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa 
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Baqarah:233).” 
 
Islam sebagai agama yang rahmah ia memberikan perlindungan kepada 
manusia bahkan ketika ia masih dalam keadaan janin. Setiap manusia berhak atas 
pertumbuhan dalam hidupnya maka semenjak manusia masih dalam kandungan 
Islam telah mengatur hak-hak yang wajib dipenuhi oleh rang tua terhadap anaknya 
hinga ia dilahirkan dan bahkan sampai anak tersebut tumbuh menjadi dewasa dan 
mampu mandiri Islam mengatur semuanya.
84
 
Istilah perlindungan anak tidak ditemukan dalam literatur Islam klasik 
(fiqh), yang ada adalah istilah yang semakna dengan makna perlindungan anak. 
istilah tersebut adalah ḥâḍanah.85 
Hâḍanah secara bahasa berarti memelihara dan mendidik anak. kata ini 
berasal dari kata al-hidn yang berarti al-janb yang berarti lambung atau rusuk,    
hal ini karena seorang ibu sering merangkul anaknya dibawah rusuknya atau 
pangkuannya.
86
 Sedangkan secara istilah ḥâḍanah ialah pemeliharaan anak kecil 
oleh orang tua atau walinya sampai anak tersebut dewasa atau mampu mandiri 
berupa pemenuhan atas nafkah guna kesejahteraan hidup anak tersebut.
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Sebagian ulama menyamakan pengertian ḥâḍanah dengan kafālah.88  
Secara bahasa ḥâḍanah berarti memelihara, mengurus, mengasuh, merawat,   dan 
menjaga, sedangkan kafālah berarti menjamin dan memikul tanggung jawab atas 
suatu urusan. Akan tetapi, al-Mawardi (w. 450 H)
 
membedakan pengertian kedua 
istilah tersebut berdasarkan fase usia dan perkembangan si anak. Kedua istilah 
tersebut (ḥâḍanah dan kafālah) merupakan dua dari empat fase anak, yang harus 
diperhatikan ketika terjadi perceraian di antara kedua orang tua si anak. Keempat 
fase tersebut ialah: 1) radhā` (penyusuan), yaitu fase untuk anak yang belum 
mencapai usia dua tahun; 2) ḥâḍanah (pengasuhan dan pemeliharaan), yaitu fase 
untuk anak yang belum mumayyiz (biasanya di bawah usia tujuh tahun); 3) 
kafālah (penjagaan dan perlindungan), yaitu untuk anak yang sudah mumayyiz 
(usia tujuh atau delapan tahun), tetapi belum balig; dan 4) kifāyah (mencukupi 
keperluan), yaitu untuk anak yang sudah dewasa dan sudah mandiri, sehingga 
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Pada fase keempat ini, tidak ada 




Jika dilihat dari hakikat perlindungan anak yang berarti pemenuhan hak-
hak anak dan didasarkan pada pernyataan al-Mawardi di atas, ḥâḍanah (dalam 
pengertian yang sempit, yaitu mengurus dan memelihara anak) merupakan salah 
satu bentuk perlindungan anak. Hal ini senada dengan pernyataan Wahbah al-
Zuhaili (w. 1437 H) bahwa hak-hak anak mencakup lima hal, yaitu: (1) nasab 
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(identitas diri); (2) radhā` (penyusuan); (3) ḥâḍanah (pengasuhan dan 
pemeliharaan); (4) wilāyah (perwalian); dan (5) nafaqah (pemberian nafkah). 
Dengan demikian, menurut al-Mawardi dan al-Zuhaili, hadhānah merupakan 
salah satu bentuk perlindungan anak, selain pemberian identitas, penyusuan, 
perwalian, dan pemberian nafakah. Bentuk perlindungan anak tersebut, antara 
lain, didasarkan pada fase perkembangan anak. Hal ini sebagaimana diungkapkan 
al-Mawardi di atas, dan ungkapan al-Zuhaili bahwa wilāyah (perwalian) 
dilaksanakan setelah fase ḥâḍanah (pengasuhan dan pemeliharaan). Akan tetapi, 
sebagian besar ahli hukum Islam (fiqh) menggunakan istilah ḥâḍanah, 
sebagaimana dipaparkan pada uraian sebelumnya, dalam pengertian  yang luas, 
yang mengandung makna yang sama dengan perlindungan anak, yaitu memenuhi 
segala kebutuhan (baik kebutuhan fisik maupun nonfisik) anak yang tidak mampu 
mandiri, baik karena anak itu masih kecil atau karena cacat.
90
 
Dari pemaparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwanya 
perlindungan anak dalam Islam merupakan upaya pemenuhan hak-hak anak guna 
melindunginya dari bahaya dami kemaslahatan anak itu sendiri.
91
 
Sedangkan dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) pemeliharaan anak atau 
ḥâḍanah diatur dalam beberapa pasal diantaranya Pasal 1 poin (g) “Pemeliharaan 
atau ḥâḍanah adalah kegatan mengasuh, memelihara dan mendidik anak hingga 
dewasa atau mampu berdiri sendiri”.92 Dalam KHI juga dijelaskan batasan umur 
untuk seorang anak dianggap dewasa dalam BAB XIV tentang pemeliharaan anak 
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Pasal 98 ayat 1 “Batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 
21 tahun, sepanjang anak tersebut tidak bercacat fisik maupun mental atau belum 
pernah melangsungkan perkawinan.
93
   
C. Hukum Islam 
1. Pengertian Hukum Islam, Syariat, Fikih, dan Qânûn 
a. Hukum Islam 
Alquran dan literatur hukum Islam sama sekali tidak menyebutkan kata 
hukum Islam sebagai salah satu istilah. Melainkan dalam Alquran terdapat kata 
syariah, fiqh dan juga qanun. Hukum Islam merupakan translitrasi dari bahasa 
Ingrris Islamic Law yang dibahasa Indonesiakan menjadi hukum Islam.
94
 
Bila dilihat dari susunan katanya hukum Islam terbentuk dari dua kata 
yakni hukum dan Islam. Kata hukum berasal dari bahasa Arab hakama yahkumu 
hukman yang berarti “kebijaksanaan”. Hal ini mempunyai maksud agar seseorang 
yang paham hukum ia adalah orang yang bijaksana.
95
 Hukum juga dapat diartikan 
dengan qadha‟ yang berarti putusan.96 Hal ini juga terkait dangan makna hukum 
sebagai sesuatu yang bijaksana karena putusan merupakan sesuatu yang dilakukan 
oleh seorang Hakim dan harus adil dan bijaksana. Muhammad Daud Ali juga 
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mengatakan makna hukum yang berasal dari bahasa arab tersebut juga dapat 
diartikan dengan norma, kaidah, pedoman, ataupun tolak ukur.
97
 
Sedangkan dalam kamus Oxford kata hukum diartikan dengan 
“Sekumpulan aturan, baik yang berasal dari aturan formal maupun adat,  yang  
diakui  oleh masyarakat dan bangsa tertentu dan mengikat bagi anggotanya”.98   
Sedangkan kata Islam berasal juga berasal dari bahasa Arab “aslama 
yuslimu islaman” yang memiliki arti damai, selamat.99 
Hal ini sebagaimana terdapat dalam Alquran surat Ali Imran ayat 20 : 
                           
                          
               
“20. kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), 
Maka Katakanlah: "Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian 
pula) orang-orang yang mengikutiku". dan Katakanlah kepada orang-orang 
yang telah diberi Al kitab dan kepada orang-orang yang ummi
100
: "Apakah 
kamu (mau) masuk Islam". jika mereka masuk Islam, Sesungguhnya mereka 
telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, Maka kewajiban kamu 
hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). dan Allah Maha melihat akan 
hamba-hamba-Nya. 
 
Sedangkan secara terminologi hukum Islam didefenisikan oleh para 
Ushully “Khithab (Firman) Allah swt yang berhubungan dengan perbuatan para 
mukallaf (orang yang telah baligh dan berakal) baik titah itu mengandung tuntutan 
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(berupa printah dan larangan) atau pilihan (menerangkan tentang kebolehan) atau 




Dari defenisi di atas dapat disimpulan bahwa hukum Islam merupakan 
sesuatu yang bersinggungan dengan perbuatan mukallaf atau makhluk yang 
berupa tuntutan, pilihan ataupun ketentuan. Tuntutan sendiri ada kalanya bersifat 
printah (untuk mengerjakan) ada kalanya juga berbentuk larangan (untuk 
mengerjakan) dan ia bersifat paten (harus dikerjakan) dan ada kalanya juga 
bersifat tidak paten. Dan didasarkan pada pembagiannya para ulama membagi 
hukum Islam menjadi dua yakni taklifi dan wadh‟i.102 
b. Syariat 
Syariat secara bahasa berarti “Jalan tempat keluarnya sumber mata air atau 
jalan yang dilalui air terjun.”103 Hal ini kemudian oleh orang arab di kata syariat 
juga dapat diartikan dengan tariqh mustaqimah yang berarti jalan yang lurus yang 
dikikuti oleh umat muslim.
104
 
Sedangkan Muhmud Syaltut mendefenisikan syariat dengan “tempat yang 
didatangi oleh manusia dan hewan guna meminum air. Sedangkan menurut istilah 
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syariat merupakan hukum-hukum dan tata aturan yang Allah swt syariatkan buat 
hamba-Nya untuk di ikuti.
105
  
Sedangkan secara terminologis syariat diartikan sebagai tata aturan atau 
hukum-hukum yang disyariatkan oleh Allah kepada hamba-Nya untuk diikuti. 
Diperjelas oleh pendapat Manna al-Qhaththan, bahwa syariat berarti “segala 
ketentuan Allah yang disyariatkan bagi hamba-hamba-Nya, baik menyangkut 
akidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah”.106 
Para ulama mendefenisikan syariat sebagaimana dikutup oleh Hanafi 
(1970) dalam bukunya Pengantar dan Sejarah Hukum Islam sebagai berikut:  
“Syariat adalah apa (hukum-hukum) yag diadakan oleh Tuhan untuk 
hamba-hamba-Nya, yang dibawa oleh salah seorang Nabi-Nya, saw, baik 
hukum-hukum tersebut berhubungan dengan cara mengadakan perbuatan 
yaitu yang disebut sebagai hukum- hukum cabang dan amalan, dan 
untuknya maka dihimpunlah ilmu fiqih; atau berhubungan dengan cara 
mengadakan kepercayaan (i‟tiqâd), yaitu yang disebut hukum-hukum 
pokok dan kepercayaan, dan untuknya maka dihimpunlah ilmu kalam. 
Syariat (syarâ‟) disebut juga agama, ad-dîn dan al-millah).107 
 




1. Syariah dalam hukum Islam yang tidak dapat berubah sepanjang 
masa. 
2. Syariah dalam pengertian hukum Islam, baik yang tidak berubah 
sepanjang masa maupun yang dapat berubah sesuai dengan  
perkembangan  masa.  
3. Syariah  dalam  pengertian  hukum  yang terjadi berdasarkan    
istinbat    dari    Alquran    dan    Al-Hadis,    yaitu    hukum    yang 
diinterpresentasikan dan dilaksanankan oleh para sahabat Nabi, 
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hasil Ijtihad dari para mujtahid, dan hukum-hukum yang dihasilkan 





Fikih menurut Salman Madkur, “Fikih maksudnya ialah mengetahui 
sesuatu memahaminya dan menanggapinya dengan sempurna. Kata fikih ini juga 
merupakan kata yang digunakan untuk hukum-hukum keagamaan baik yang 
berhubungan dengan aqidah maupun amaliah. Dan segala sumber fikih diperoleh 
dari ijtihad dari sumber-sumber hukum silam yakni wahyu dan akal.
110
  
Hukum yang terdapat dalam Alquran masih bersifat umum belum 
terperinci, hingga norma hukum dasar yang bersifat umum dalam Alquran 
tersebut kemudian digolongkan dan dibagi ke dalam beberapa bagian atau kaidah-
kaidah yang lebih konkret guna dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk dapat mempraktekkan kaidah-kaidah konkret tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari diperlukan disiplin ilmu untuk memahaminya terlebih dahulu. Disiplin 
ilmu tersebut di antaranya adalah ilm al-fiqh, yang ke dalam bahasa Indonesia 
diterjemahkan menjadi ilmu hukum (fikih) Islam. Sebagaimana dilansir oleh 
Muhammad Daud Ali (w. 1998) dalam Hukum Islam, ilmu fikih adalah ilmu yang 
mempelajari atau memahami syariat dengan memusatkan perhatian pada 
perbuatan (hukum) manusia mukallaf, yakni manusia yang menurut ketentuan 
Islam sudah baligh (dewasa).
111
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Secara ringkas fikih adalah dugaan kuat yang dicapai oleh seorang 
mujtahid dalam usahanya menemukan hukum Tuhan.
112
 Adapun perbedaan antara 
fikih dengan syariat dapat dilihat dilihat dibawah ini.
113
 
1. Syariah terdapat dalam Alquran (Wahyu Allah) dan Al-Hadis (Sunnah 
Rasul). Fikih terdapat dalam Kitab Fikih, yaitu pemahaman manusia 
yang mempunyai syarat tentang syariah dan hasil pemahaman itu. 
2. Syariah bersifat fundamental dan mempunyai ruang lingkup lebih luas 
karena di  dalamnya,  oleh  banyak  ahli  dimasukkan  juga  akidah  
dan  ahlak.  Fikih bersifat instrumental, ruang lingkupnya terbatas 
pada hukum yang bersifat perbuatan manusia, yang biasa disebut 
sebagai perbuatan hukum. 
3. Syariah adalah ketetapan Allah dan ketentuan Rasul-Nya, karena itu 
berlaku abadi. Fikih adalah karya manusia yang tidak berlaku abadi, 
dapat berubah dari masa ke masa. 
4. Syariah hanya satu. Fikih lebih dari satu seperti terlihat aliran-aliran 
hukum yang disebut mazhab dan mazhab-mazhab itu. 
5. Syariah  menunjukkan  kesatuan  dalam  Islam,  sedang  fikih  
menunjukkan keberagaman. 
 
Abu Hanifah (w. 767) mendefinisikan, fikih adalah pengetahuan tentang 
manusia apa yang wajib dilakukan dan wajib ditinggalkan. Menurut Imam Syafi‟i 
(w. 820), fikih adalah ilmu tentang hukum syariah dengan sifat perbuatan yang 
diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci. Pengertian ilmu dalam konteks ini adalah 
penemuan yang mutlak yang diperoleh dari keyakinan dan dugaan karena 
sesungguhnya hukum amaliyah telah ditetapkan dengan dalil yang qat‟i dan yakin 
seperti apa yang telah ditetapkan pada umumnya dengan dalil dzani.
114
  
d. Qânûn  
Dalam hal ini ulama salaf memberikan definisi qânûn sebagai kaidah-
kaidah yang bersifat kulliy (menyeluruh) yang di dalamnya tercakup hukum-
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hukum juz‟iyyah (bagian-bagian). Jika kata qânûn disebutkan bersamaan dengan 
kata syariah, tidak lain maksudnya adalah suatu hukum yang dibuat manusia 
untuk mengatur perjalanan hidup dan hubungannya dengan sesama manusia yang 
lain, baik secara individu, masyarakat, dan negara. 
Dasar syariat adalah wahyu Allah, sedangkan dasar qânûn adalah ra‟yu 
(produk manusia). Qânûn (undang-undang) meupakan sekumpulan aturan atau 
hukum yang dibuat oleh manusia yang dikemas untuk perkara tertentu dan 
bidang-bidang tertentu, seperti KUHP dan lain-lain.
115
 Qânûn bisa juga di 
gunakan sebagai hukum yang digunakan untuk menyelesaikan dan memutuskan 
perkara manusia.  
Perbedaan antara syariat dan qanun ialah sebagai berikut:
116
 
1. Dalam segi pembuatan, qanun merupakan produk manusia, 
sedangkan syariat merupakan Khithabullah. 
2. Syariat merupakan hukum yang sempurna dan berlaku sepanjang 
zaman sedangkan qanun tidak.
117
 
2. Ruang Lingkup Hukum Islam 
Hukum Islam tidak membedakan antara wilayah huku privat dengan 
hukum publik sebagaimana hukum barat berlaku. Hal ini karena dallam wilayah 
hukum publik dalam Islam juga terdapat pesoalan hukum privat di dalamnya 
demikian juga sebaliknya. 
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Ruang lingkup hukum Islam dalam fikih terbagi mnejadi dua yakni ibadah 
dan muamalah. Ibadah mencakup hubungan antar manusia dengan Tuhan 
sedangkan muamalah hubungan antar sesama manusia, meskipun di dalam 
muamalah tak lepas dari hukum Allah swt. Muamalah terbagi dalam beberapa 
bidang diantaranya: munakahat, wirâtsah, mu‟âmalat dalam arti khusus, jinâyat 
atau uqûbat, al-ahkâm as-shulthâniyyah (khilafah), siyâr, dan mukhâsamat.
118
 
Apabila Hukum Islam disistematisasikan seperti dalam tata hukum 




1. Hukum Perdata 
Hukum perdata Islam meliputi: 
a. Munâkahât, mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan   
perkawinan   dan   perceraian serta segala akibat hukumnya; 
b. Wirâtsat, mengatur segala masalah dengan pewaris, ahli   waris,   
harta   peninggalan,   serta   pembagian warisan. Hukum warisan 
Islam ini disebut juga hukum farâidh; 
c. Mu‟âmalat hal ini berkaitan dengan ekonomi syariat seperti hak 
milik, akad, transaksi dan lain-lain. 
 
2. Hukum Publik 
Hukum publik Islam meliputi: 
a. Jinâyah, yakni aturan hukum yang memuat hukum pidana Islam 
seperti jarîmah hudûd (pidana berat) maupun dalam jarîmah 
ta‟zîr (pidana ringan). Jarîmah hudûd adalah perbuatan pidana 
yang telah ditentukan bentuk dan batas hukumnya dalam Alquran 
dan Sunnah (hudûd jamaknya hadd, artinya batas). Ta‟zir  adalah  
perbuatan  tindak  pidana  yang  bentuk dan ancaman hukumnya 
ditentukan oleh penguasa atau hakim sebagai pelajaran bagi 
pelakunya (ta‟zîr artinya ajaran atau pelajaran). 
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b. Al-Ahkâm as-Shulthâniyyah, membicarakan permasa- lahan yang 
berhubungan dengan kepala negara/ pemerintahan, hak 
pemerintah pusat dan daerah, tentang pajak, dan sebagainya; 
c. Siyâr,   mengatur   urusan   perang   dan   damai,   tata hubungan  
dengan  pemeluk  agama  lain  dan  negara lain; 
d. Mukhâsamat,  mengatur  soal  peradilan,  kehakiman, dan hukum 
acara. 
 
3. Sumber Hukum Islam 
Sumber hukum Islam terbagi menjadi dua, yakni sumber hukum Islam 
yang disepakati dan yang tidak disepakati/diperselisihkan. Yang disepakati antara 
lain Alquran dan Sunnah serta Ijma‟ dan Qiyas. Adapun yang diperselisihkan 
antara lain istihsan, urf, maslahah mursalah, sadduzzari‟ah, dan istishab.120 Hal ini 
didasarkan pada Alquran Surat An-Nisa‟: 59:121 
                        
                          
           
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Ulul Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Alquran) dan Rasul (Sunnah), jika kamu 
beriman kepada Allah dan hari kemudian.Yang demikian itu, lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya (Alquran, An-nisa‟: 59). 
 
Dari ayat diatas jelas bahwasannya sumber hukum Islam dapat terbagi 
menjadi 2 bagian yakni sesuatu yang dikembalikan kepada agama yakni Alquran 
dan Sunnah, kemudia hal yang berkaitan dengan fikih yakni Ijma‟ dan Qiyas. 
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Dengan ini maka dapat dikelompokan bahwa sumber hukum Islam terbagi 




Ada dua sifat yang dianut Alquran dalam masalah hukum. Pertama, 
hukum yang bersifat tetap dan berlaku sepanjang  masa serta bagi seluruh umat. 
Terhadap hukum yang bersifat tetapi ini, Alquran menyebutnya secara rinci. 
Kedua, hukum yang bersifat umum yang menjadi pedoman bagi kaidah-kaidah 
hukum. pedoman ini berasaskan keadilan, persamaan, kebersamaan, musyawarah, 
perdamaian, pengakuan hak individu, tanggung jawab pribadi dan tanggung jawab 
sosial, menyampaikan amanah serta tidak memberatkan.
123
  
Dari sifat kedua yang dianut Alquran memberi petunjuk syariah ditetapkan 
bukan untuk membebani pelaksanaan hukum (mukalaf), tetapi guna memberi 
kemaslahatan bagi manusia sendiri. Tujuannya adalah untuk memelihara agama, 
jiwa, akal, keturunan dan kehidupan sejahtera bagi manusia yang mengarah pada 




Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy memilih pendapat Ahli Ushul          
yang memformulasikan hadits dengan: “perbuatan, ucapan dan taqrir 
(persetujuan/keputusan) nabi yang berhubungan dengan hukum. Antara hadis dan 
sunnah mengandung makna yang sama, yakni sama-sama semua perbuatan, 
ucapan dan taqrir Nabi. Perbedaanya, hadis adalah semua peristiwa yang 
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disandarkan kepada Nabi walaupun hanya sekali saja terjadi selama hayatnya. 
Sunnah adalah amaliah Nabi yang mutawatir, khususnya dari segi maknanya.
125
  
Menurut Hasbi, Rasulullah saw di samping berfungsi sebagai rasul Allah 
swt, juga sebagai manusia biasa. Ucapan atau perbuatan Rasululah saw dalam 
kualitasnya sebagai manusia biasa tidak menjadi syariah yang harus ditaati. Hanya 
ucapan, perbuatan dan taqririnya dalam kualitasnya sebagai Rasul yang memang 




Sunah ialah semua perkataan, perbuatan dan pengakuan Rasulullah saw 
yang berposisi sebagai petunjuk dan tasyri‟. Berdasarkan pengertian sunnah 
tersebut, sunnah terbagi menjadi 3 yakni sebagai berikut: 
1. Sunnah qauliyah 
Sunah qauliyah merupakan sunah yang berupa perkataan nabi saw. Contoh 
Sunnah Qauliyah misalnya, hadis yang menyatakan bahwa amal kebaikan itu 
hendaklah didahului dengan niat dan seseorang akan memperoleh sesuatu sesuai 
dengan niatnya. 
2. Sunah fi‟liyah 
Fi‟liyah (berupa perbuatan), contonya ialah tata cara sholat, berwudhu, 
dan lain-lain.  
3. Sunah taqririyah  
Taqririyah (berupa pengakuan/persetujuan terhadap perkataan orang 
lain). 
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Ijma‟ secara etimologi berarti al-ittifaq yang berarti kesepakatan, dikatakan 
sepakat bila suatu kelompok bersepakat atas sesuatu.
127
 
Sedangkan secara terminologi menurut ulama ushul Ijma‟ adalah 




Kesepakatan disini merupakan kesepakatan otoritatis (ahl al-hall wa al-
aql), mereka adalah mujtahid Umat, bukan semua orang alim. Disamping itu, 
kesepakatan tersebut hanya pada kasus-kasus kontemporer dari perkara-perkara 
syara‟, serta terjadi pada tiap zaman pasca wafatnya Rasulullah saw.129 
Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa ijma‟ dapat dijadikan sebagai 
hujjah bila: 1) kesepakatan ulama terjadi pada satu era pasca wafatnya Nabi saw, 
2) semua mujtahid bersepakat pada hukum syar‟i pada suatu peristiwa pada waktu 
terjdinya. 3) kesepakatan diambil berdasarkan keterangan para mujtahid dengan 
jelas berdasarkan syara‟, 4) kesepakatan datang dari seluruh mujtahid.130 
4. Qiyas dan Ra‟yu 
Qiyas menduduki peringkat keempat dalam sumber hukum Islam. 
Maknanya adalah, qiyas baru digunakan  apabila dalam Alquran, hadits dan  Ijma‟ 
tidak ditemukan. Qiyas tidak dapat dijadikan hujjah syariah dalam masalah 
ibadah badaniah,  apalagi masalah haram dan halal. Manurut  Hasbi, makna Ra‟yu  
pada masa sahabat ialah:‟‟pilihan hati karena dirasa  benar, setelah direnungkan 
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dan dipikirkan serta dicari mana yang benar terhadap hal yang betentangan 
dalilnya atau tidak diperoleh nash baginya‟‟.131 Manurut Hasbi, qiyas yang 
berlandaskan maslhahat mursalah seperti konsep Malik pada asalnya sama 
maknanya dengan ra‟yu yang berlandaskan istihsan (kebaikan berasaskan 
keadilan) seperti konsep Abu Hanifah.  
Qiyas artinya menurut bahasa adalah mengukur sesuatu dengan benda lain   
yang menyamainya, misalnya mengukur baju dengan meteran. Artinya mengukur 
bagian-bagianya dengan meteran. Juga dikatakan Qiyas ialah menyamakan   
karena mengukur sesuatu dengan benda lain yang dapat menyamainya, berarti  
menyamakan di antara dua benda tersebut.
132
 Qiyas menurut Ulama Ushul ialah 
menghubungkan sesuatu kejadian yang tidak ada nashnya kepada kejadian lain 
yang ada nasnya dalam hukum yang telah ditetapkan oleh nash karena adanya 
kesamaan dua kejadian itu dalam illat hukumnya.
133
 Menurut ulama Ushul, qiyas 
adalah mempersamakan suatu peristiwa hukum yang tidak ditentukan hukumnya 
oleh nash dengan peristiwa hukum yang ditentukan oleh nash bahwa ketentuan 
hukumnya sama dengan hukum yang ditentukan nash. 
Jumhur kaum muslimin sepakat bahwa semua hukum syara‟ untuk 
mewujudkan kemshlahatan/kepentingan manusia, bukan tanpa tujuan. Akan tetapi 
apabila hukum-hukum yang dibawa nash termasuk tujuanya dan illat yang 
melandasinya, subjek hukum (mukalaf) wajib melaksanakan/memperlakukanya 
pada semua peristiwa hukum yang dicakup oleh nash itu dan para mujtahid 
berkewajiban  mengetahui  maslahat  yang  menjadi  tujuan  syara‟  menetapkanya 
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serta mengetatui illat yang jelas yang dijadikan syara‟ sebagai hubungan hukum, 
karena di dalam hubungan itulah terwujud kemashlahatan.
134
 
5. Urf (adat/kebiasaan)  
Adat kebiasaan (“urf‟‟) yang dijadikan sumber hukum, bukan hanya adat 
kebiasaan yang terdapat di Arab. Adat istiadat di luar Arab yang dipandang baik 
oleh akal dan diterima oleh manusia yang sejahtera, dapat dijadikan landasan 
hukum.
135
 Syariah Islam mengakui urf sebagai sumber hukum menurut Hasbi 
karena sadar akan kenyataan bahwa adat kebiasaan telah memainkan peran 
penting dalam mengatur lalulintas hubungan dan tertib sosial di kalangan anggota 
masyarakat. Hasbi memberikan contoh Rasulullah saw membiarkan Al-Abbas ibn 
Abdul Muthalib menerima laba dari modal yang diputar oleh orang lain karena 
hak itu sudah menjadi urf bagi masyarakat Mekah. Urf yang dijadikan sumber 
hukum adalah urf yang tidak bertentangan dengan aqidah, tauhid, dan tidak 
bertentangan dengan rasa keadilan  masyarakat. Urf  adalah sesuatu yang telah 
sering dikenal manusia dan telah menjadi tradisinya, baik berupa ucapan atau 
perbuatanya dan atau hal yang meninggalkan sesuatu juga disebut adat.
136
 
4. Tujuan Hukum Islam (Maqâṣid al-Syariʻah) 
a. Defenisi Maqâṣid al-Syariʻah 
Alquran selaku sumber ajaran Islam merupakan aturan hukum yang belum 
terperinci higga diperlukan penjelasan lebih lanjut dari hadist serta sumber hukum 
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 Dari sumber hukum Islam tersebutlah hukum Islam 
berkembang dan dapat dikaji maqasid syari‟ah-nya hingga ia tak lekang oleh 
waktu dan tempat.  
Secara bahasa maqâṣid berasal dari  gabungan (idhafah) kata majemuk 
antara maqâṣid dan syariʻah: 
 ُدصاقملا ةغل: عمج ،ٍدَصْقَم  ُدصْقملاو : ردصم يميم ذوخأم هم 
لعفلا  دصق  "   لاقي:  َدََصق دِصْقي   دْصق ا   دَصْقمَو  , ا  ُدْصقلاف  ُدَصْقملاو   ىنعمب دحاو. 
دْصقلاو يتأي يف ةغللا   ىنعملا , ناعمل لولأا: ،دامتعلاا ، َُّملأاو نايتإو ،ءيشلا 
ُهّجوتلاو.138 
Maqâṣid secara bahasa adalah jamak dari maqṣad, dan maqṣad mashdar 
mimi dari fi‟il qaṣada, dapat dikatakan: qaṣada-yaqṣidu-qaṣdan-
wamaqṣadan, al-qaṣdu dan al-maqṣadu artinya sama. Beberapa arti al-
qaṣdu adalah: ali‟timad: berpegang teguh, al-amma: condong, mendatangi 
sesuatu atau menuju. 
Sedangkan kata syariʻah secara etimologi berasal dari kata syara‟a, 




Sedangkan menurut istilah pengertian maqâṣid al-syariʻah dikemukakan 
oleh para ulama dalam literatur mereka diantaranya adalah : 
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1. Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah (w. 751 H) 
Menegaskan bahawa maqashid syariah itu berdasarkan kepada hikmah-
hikmah dan maslahah-maslahah untuk manusia baik di dunia maupun di akhirat. 
Perubahan hukum yang berlaku berdasarkan perubahan zaman dan tempat adalah 
untuk menjamin syariah dapat mendatangkan kemaslahatan kepada manusia.
140
 
2. Muhammad al-Tahir Ibn „Asyur (w. 1393 H) 
Beliau berpendapat bahwa maqâṣid adalah segala pengertian yang dapat 
dilihat pada hukum-hukum yang disyariatkan, baik secara keseluruhan atau 
sebagian, menurut beliau maqâṣid terbagi menjadi dua yaitu; maqashid umum dan 
maqashid khusus. Maqâṣid umum dapat dilihat dari hukum-hukum yang 
melibatkan semua individu secara umum, sedangkan maqashid khusus cara yanag 




3. Abu Ishaq al-Syathibi (w. 590 H)  
Beliau tidak  mengemukakan definisi secara spesifik tentang maqâṣid al-
syariʻah disebabkan karena masyarakat umum sudah memahaminya baik 
langsung maupun tidak langsung.
142
 
4. Wahbah Mustafa al-Zuhaily (w. 1436 H) 
Menyebutkan maqâṣid al-syariʻah adalah sejumlah makna atau sasaran 
yang hendak dicapai oleh syara‟ dalam semua atau sebagian besar kasus 
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hukumnya. Atau ia adalah tujuan dari syari‟at, atau rahasia di balik pencanangan 
tiap-tiap hukum oleh Syar‟i (pemegang otoritas syari‟at, Allah dan Rasul-Nya.143 
Sedangkan menurut Satria Effendi M. Zein, maqâṣid al-syariʻah adalah 
tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam merumuskan hukum-hukum Islam. Tujuan itu 
dapat ditelusuri dalam ayat-ayat Alquran dan hadits sebagai alasan logis bagi 
rumusan suatu hukum yang berorientasi kepada kemaslahatan manusia.
144
 Al-
Syatibi (w. 590 H) melaporkan hasil penelitian para ulama terhadap ayat-ayat 
Alquran dan hadis, bahwa hukum-hukum disyariatkan Allah untuk mewujudkan 
kemaslahatan umat manusia, baik di dunia maupun di akhirat.145 
b. Metode Penetapan Maqâṣid al-Syariʻah 
Ibnu Asyûr (w. 1393 H) berpendapat bahwa sesuatu bisa dinyatakan secara 
spesifik sebagai tujuan dari syari‟at melalui tiga cara penetapan yaitu:146 
Pertama, penelusuran (istiqra‟) terhadap hukum-hukum syari‟at yang telah 
diketahui „illat-nya secara tekstual, atau melalui penggalian „illat melalui 
penalaran. 
  Kedua, dalil-dalil Alquran yang lugas sisi penunjukan tekstualnya dan 
secara tegas menentukan tujuan tertentu di balik pensyari‟atan sebuah kasus 
hukum. 
Imam al-Syathibi (w. 590 H), mendeskripsikan ada tiga bentuk pemikiran 
mengenai bagaimana cara mengetahui tujuan dari syari‟at (maqâṣid al-syariʻah) 
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Pertama, bahwa maqâṣid al-syariʻah tidak bisa diketahui kecuali 
dukungan naṣ sharih yang menjelaskannya. Kesimpulan akhir dari pemikiran ini 
hanyalah mengarahkan nash atas sisi ẓahir-nya saja. Ini adalah metode Madzhab 
Ẓahiriyah yang hanya memandang makna ẓahir dari naṣ untuk menentukan 
maqâṣid al-syariʻah.  
Kedua: klaim bahwa maqâṣid al-syariʻah bukanlah apa yang tersurat atau 
tersirat dalam naṣ, namun hal lain di balik itu. Ini diberlakukan pada seluruh 
hukum syari‟at, hingga tak tersisa sedikitpun sisi ẓahir dari naṣ yang dapat 
dijadikan pegangan. 
Ketiga, maqâṣid al-syariʻah bisa diketahui melalui dua pendekatan di atas 
secara moderat dan sinergis, yakni dengan berpedoman pada sisi ẓahir tanpa 
mengesampingkan makna atau hikmah tersembunyi di balik itu, atau sebaliknya, 
dengan menggali makna atau hikmah di balik pensyari‟atan sebuah hukum tanpa 
bertentangan dengan sisi ẓahir naṣ. Dan, inilah yang dijadikan pijakan oleh 
manyoritas ulama‟.147 Karenanya, Asy-Syathibi (w. 590 H) memberikan 
kesimpulan bahwa maqâṣid al-syariʻah bisa diketahui dengan tiga cara yaitu: 148 
Pertama, cukup mengetahui dalil perintah atau larangan yang secara jelas, 
bahwa tujuan yang dikehendaki adalah kepatuhan dengan menjalankan perintah 
dan meninggalkan larangan. 
  Kedua; dengan memandang „illat-‟illat dari perintah atau larangan, seperti 
pensyari‟atan nikah yang bertujuan untuk memelihara keturunan. 
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  Ketiga, bahwa dalam penerapan hukum syar‟i, Syari‟ memiliki tujuan 
pokok (maqâṣid  ashliyyah) dan tujuan pelengkap (maqâṣid tabi‟ah), adakalanya 
tertera secara eksplisit, tersirat secara implisit, ataupun didapatkan dari hasil 
penelusuran (istiqra‟) terhadap naṣ. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap 
maqâṣid yang tidak tertera dalam nash namun tidak bertentangan dengan 
ketentuan di atas, adalah termasuk dalam maqâṣid al-syariʻah. 
c. Pembagian Maqâṣid al-Syariʻah 
Bila dicermati semua printah dan larangan Allah swt, baik dalam Alquran 
maupun hadist yang dirumuskan dalam fiqh (hukum Islam) akan terlihat bahwa 
semua mempunyai tujuan tertentu dan tidak ada yang sia-sia. Semuanya 
mengandung hikmah yang mendalam, yaitu sebagai rahmat bagi umat manusia 
sebagaimana ditegaskan dalam Alquran surat al-Anbiya‟ :107 
                
“Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam. (QS. Al-Anbiya‟: 107).”149 
Ungkapan rahmat bagi seluruh alam dalam ayat di atas diartikan dengan 
kemaslahatan umat. Dalam hal ini ulama sepakat bahwasannya memang hukum 
syara‟ itu mengandung kemaslahatan untuk umat manusia.150 
Maqâṣid al-syariʻah berdasarkan tujuannya terbagi menjadi dua, yakni; 1) 
maqâṣid syar‟i dan 2) maqâṣid mukallaf. 
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1. Maqâṣid Syari' 
Yaitu maqâṣid yang diletakkan oleh Allah dalam mensyariatkan hukum. 
Tujuannya adalah ( jalbil masholih wa daf’il mafasid) menarik kebaikan dan 
menolak kejahatan di dunia dan di akhirat.
 
Menurut as-Syathibi, kemaslahatan 
terbagi empat bagian,
 151 
Kemaslahatan  itu  oleh  al-Syatibi (w. 590 H)  dilihat  
pula  dari  dua sudut pandangan, yaitu (1) maqâṣid al-syari‟ (tujuan Tuhan), dan 
(2) maqâṣid al-mukallaf (tujuan mukallaf). Maqâṣid al-syariʻah dalam arti 
maqâṣid al-Syari‟, mengandung empat aspek, yaitu: 152 
a. Tujuan awal dari syariat yakni kemaslahatan manusia di dunia dan 
di akhirat. 
b. Syariat sebagai sesuatu yang harus dipahami. 
c. Syariat sebagai suatu hukum takfif yang harus dilakukan, dan 
d. Tujuan syariat adalah membawa manusia ke bawah naungan 
hukum. 
Pada pandangan As-Syatibi, Allah swt menciptakan syariat dengan tujuan 
untuk merealisasikan maqasidnya untuk manusia yaitu untuk memberikan 
kebaikan (maṣlahah) kepada mereka dan menolak keburukan (mafsadah) yang 
menimpa mereka. Menururtnya segala apa yang disyariatkan tidak terlepas dari 
maqasid al-syariah. Tujuan syariat dibagi menjadi  tiga kategori yaitu: 
Ḍharuriyyat, Tahsiniyyat, dan Hajjiyyat 153 
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a. Kepentingan Asas (al-Ḍharuriyyat) 
Yaitu segala apa yang paling penting dalam kehidupan manusia,  bagi 
tujuan kebaikan agama dan kehidupan di dunia dan akherat karena  kehidupan 
manusia akan rusak di dunia atau di akhirat jika kepentingan asas ini tidak ada 
atau tidak dipenuhi. Sehingga dalam syariat dikenal dengan al-ḍaruriyaat al-
khamsah ( lima hal yang sangat penting ) diantaranya adalah : agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan harta. 
Kelima hal diatas merupakan maslahah yang senantiasa di jaga oleh 
syariat meskipun dengan jalan yang berbeda-beda, sehingga yang di gulirkan oleh 
syariat meletakkan dua sendi dasar yaitu: 




1) Agama (        هيدلا (  
Syariat mewujudkan agama dengan syarat dan rukunnya dari mulai 
iman, syahadat dengan segala konsekwensinya, akidah yang mencakup 
keimanan atas hari kebangkitan, hisab dan lain-lain. Dasar-dasar ibadah 
seperti shalat, puasa, zakat dan haji. Selain itu syariat juga menjaga agama ini 




2) Jiwa ( سفنلا ) 
Syari‟at mewujudkannya dengan menikah, karenanya akan 
menyehatkan jiwa, memperbanyak keturunan dan generasi penerus. 
                                                             
154
 Abdul Karim Zaidan, al Wajiz Fi Ushulil Fiqh, (, Beirut, Muasasah Ar Risaalah 






Disamping itu, syariat mewajibkan menjaga jiwa dengan mengkonsumsi 
makanan dan minuman yang tidak berbahaya bagi jiwa manusia. Begitupula 




3) Akal ( لقعلا ) 
Merupakan karunia Allah yang paling berharga, sehingga manusia 
diwajibkan menjaganya dengan tidak mengkonsumsi segala hal yang merusak 
akal manusia seperti narkoba, khamar dan segala hal yang dapat memabukkan 
atau menyebabkab candu (addiction).
157
  
4) Keturunan ( بسنلا) 
 Disyariatkan menikah untuk memperbanyak keturunan, kemudian 
syariat menjaganya dengan menjauhi hal-hal yang dapat menjeerumuskan ke 




5) Harta ( لاملا) 
 Syariat membolehkan segala jenis muamalah yang sesuai dengan 
kaidah dan ketentuan syariat. Syariat juga mewajibkan setiap orang untuk 
berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara yang halal, menjaga 
harta mereka dan juga mengharamkan mencuri, dan segala hal yang dapat 
merugikan orang lain serta menyerahkan harta kepada pihak yang tidak bisa 
bertanggungjawab atas harta tersebut. 
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b. Kebutuhan Biasa (al-Hajiyyat) 
Ia merupakan keperluan hidup untuk memudahkan kehidupan di dunia dan 
akhirat, tanpanya kehidupan manusia akan menjadi tidak sempurna dan 
mengalami kesempitan. Beberapa kebutuhan yang dibolehkan oleh syariat adalah: 
Syari‟at membolehkan rukhsah dalam ibadah untuk memudahkan bila terjadi 
kesulitan dalam melaksanakan perintah dengan tanpa disengaja.
159
  
c. Keperluan Mewah (al-Tahsiniyyat) 
Kondisi ini merupakan kondisi pelengkap hidup manusia, sehingga 
manusia merasakan kenyaman hidup. “Seperti: Menutup aurat, mengenakan 
pakaian yang baik, bersih dan bagus ketika memasuki masjid dan bertaqarrub 
kepada Allah dengan melaksanakan ibadah nafilah, shadaqah, shalat sunnah dan 
lain-lain. Dalam muamalah, dilarang boros (israf), jual beli diatas pembelian 




2. Maqâṣid al-Mukallaf  
Merupakan tujuan syariat bagi mukallaf dalam melakukan suatu perbuatan. 
Maqasid mukallaf berperanan menentukan sah atau batal sesuatu amalan.  kaidah 
berperan dalam maqâṣid mukallaf adalah: “Maqâṣid mukallaf hendaklah selaras 
dengan maqâṣid al-syari‟ah itu sendiri. Sehingga bila ada yang ingin mencapai 
sesuatu yang lain dari maksud awal pensyariatannya, sesuatu itu dianggap telah 
menyalahi syariat”.161  
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D. Tinjauan Pustaka yang Relevan 
Dalam penelusuran yang penulis lakukan terhadap karya ilmiah terdahulu 
terdapat beberapa pembahasan yang relevan dengan penelitian ini, hanya saja 
subjek ataupun fokus penelitian dari pada penelitian-penelitian terdahulu tersebut 
berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan. Adapun penelitian tersebut 
diantaranya ialah sebagai berikut : 
1. Mufti Khakim162 
Jurnal ini di angkat dari sebuah tesis yang berjudul, “Undang-Undang 
Pornografi Dalam Tinjauan Politik Hukum Pidana”. Dalam abstrak saudara Mufti 
Khakim memaparkan kemajuan teknologi memiliki kontribusi besar dalam 
penyebaran pornografi, bahkan hal ini memberikan keuntungan yang cukup besar 
untuk bisnis pornografi. Di sisi lain, muncul kegelisahan sosial dan pemerintah 
juga akan berdampak negatif pada pornografi terutama berkaitan dengan 
mentalitas generasi muda. Saat ini, pornografi dapat dinikmati oleh semua orang 
mulai dari anak-anak hingga orang tua dengan bantuan teknologi sehingga 
memudahkan orang untuk mengakses berbagai situs pornografi yang ada di 
internet dan media lainnya.
163
 
Saudara Khakim memaparkan bahwa pelanggaran pornografi yang diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 itu penuh kontroversi bahkan 
setelah ditetapkan, masih menuai penolakan masyarakat. Pemerintah menganggap 
bahwa sudah saatnya pornografi untuk diatur secara khusus sehingga tidak akan 
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menimbulkan kegelisahan di masyarakat meski sudah ada hukum terdahulu yang 
mengatur terkait pornografi, akan tetapi belum ada yang mengaturnya secara 
khusus. Bahaya pornografi berperan besar kerusakan mental generasi muda itu 
menjadi alasan khusus mengapa kasus ini perlu ditetapkan dengan tegas. Lalu 
bagaimana hal ini bila disikapi dengan sistem politik hukum pidana”. 164  
Penelitian ini merupakan penelitian normatif dengan menggunakan 3 
pendekatan hukum yaitu: Pendekatan yuridis, Pendekatan Kebijakan, Pendekatan 
nilai. Analisis datanya menggunakan teknik analisis kualitatif terhadap Undang-
Undang Nomor 44 Tahun 2008 dimulai dari penelitian nilai filisofis, sosiologis 
dan pembentukan hukum kemudian dengan menggunakan teori-teori  tentang  
politik  hukum  pidana  sebagai  pisau  analisis. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan dalam pandangan politik hukum 
pidana, perlu dipelajari secara mendalam apakah tindakan pemerintah untuk 
mengatur pornografi dalam undang-undang khusus dengan menjatuhkan sanksi 
pidana sesuai dengan prospek masyarakat. Regulasi pornografi perlu diselesaikan 
dengan sempurna. Teknik pengambilan kesimpulan penelitian ini menggunakan 
analisis deduktif. 
2. Angga Astian Putra165 
Jurnal ini mengangkat tema tentang perlindungan anak dan pornografi 
dengan judul, “Bentuk Perlindungan Hukum Bagi Anak Agar Tidak Menjadi 
Korban Dari Tindak Pidana Pornografi Melalui Internet”. Dalam abstrak Sdr. 
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Angga Astian Putra penelitiannya dilakukan berdasarkan perkara pidana yang 
melibatkan anak berinisia JJ yang masih dibawah umur membunuh temannya dan 
melaukan penyodoman kepada MI yang juga masih di bawah umur. Hal ini terjadi 
akibat dari pengaruh game online dan pornografi yang ada di Internet.   
Tujuan penelitian yang dilakukan oleh Sdr. Angga berdasarkan fakta 
hukum tersebut yaitu mengetahui dan menganalisis apakah peraturan perundang-
undangan di Indonesia sudah memberi perlindungan hukum bagi anak terutama 
untuk  kejahatan pornografi,  dan  bagaimana kebijakan  formulasi  terhadap 
perlindungan anak dari tindak pidana pornografi melalui situs-situs internet 
dangame online dimasa depan. Adapun metode penelitian yang digunakan oleh 
saudara Angga dalam penelitian ini adalah penelitian normatif, dengan 




Adapun dari hasil penelitiannya ialah hokum sebagai berikut pertama di 
Indonesia sudah terdapat peraturan yang berkaitan dengan tindak pidana 
pornografi. Akan tetapi peraturan tersebut belum benar-benar mampu 
menanggulangi permaslahan pornografi yang melibatkan anak terutama berkaitan 
dengan persoalan game online. Hal ini karena belum ada peraturan yang mengatur 
terkait batasan umur dan filterisasi penggunaan game online di Indonesia, 
sedangkan kebanyakan game online di dalamnya terdapat unsur-unsur pornografi 
dan hal ini pasti berpengaruh terhadap perkembangan mental dan kepribadian 
anak. Saran saudara Angga dalam penelitian ini diharapkan kedepannya 
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Pemerintah menerbitkan peraturan terkait batasan umur dan juga membuat sebuah 
filterisasi yang lebih baik bagi penggunaan internet dan juga game online yang 
banyak ginikmati oleh anak-anak yang masih di bawah umur.
167
 
3. Sigit Tri Utomo dan Achmad Sa’i168 
Tema jurnal yang di angkat oleh saudara Sigit dan Achmad Sa‟i ini ialah 
tentang hubungan pornografi dengan perkembangan mental remaja, untuk 
membahas hal tersebut penulis membuat penelitian yang berjudul “Dampak 
Pornografi Terhadap Perkembangan Mental Ramja di Sekolah”. 
Penulis memaparkan dan menguraikan lebih dalam tentang pornografi dan 
akses mudahnya di era globalisasi ini,
169
 kemudian tentang remaja dan seksual, 
remaja dan kenakalannya serta faktor-faktor kenakalan remaja, dan solusi yang 
dilakukan terhadap kenakalan remaja. Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan studi pustaka. Analisis yang digunakan adalah hermeneutika, 
analisis sintesis, dan content analysis. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pornografi dan perkembangan 
mental remaja seharusnya menjadi perhatian berbagai elemen, seperti orang tua, 
pendidik, pemuka agama, stakeholder, praktisi psikologi, praktisi hukum dan 
pemerintah serta peran masyarakat. Karena pornografi memberikan dampak 
negatif bagi perkembangan mental remaja salah satunya ialah dapat memberikan 
dampaka negatif seperti berbuat a maoral. Contohnya ialah perzinaan, pelacuran, 
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aborsi dan lain-lain. Tentunya semua hal tersebut dapat merusak mental dan masa 
depan mereka 
Solusi yang di tawarkan oleh saudara Sigit dalam penelitiannya ialah 1) 
ajak remaja melakukan berbagai aktifitas yang positif dan tanamkan nilai 
tanggung jawab yang tinggi pada remaja hingga ia dapat hidup disiplin dan 
teladan, 2) berikan arahan agar remaja pandai dalam bergaul dan memilih teman 
dan bimbing mereka dengan lingungan yang baik sebab limgkungan juga 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tumbuh kembangnya 
remaja/anak-anak. 
4. Hwian Christianto170 
 Mengangkat tema tentang pornografi dengan judul penelitian, “Norma 
Kesusilaan sebagai Batasan Pornografi Menurut Undang-Undang No. 44 Tahun 
2008.” Penelitian ini membahas tentang pornografi dalam perpspektif pelanggaran 
pidana, dan sebagai tolak ukurnya ialah UU Pornografi yakni UU No. 44 Tahun 
2008, dan penelitian ini lebih fokus pada analisis pelanggaran norma susila dalam 
undang undang tersebut.  
 Dalam abstrak Sdr. Hwian, ia memaparkan bahwasannya peluncuran UU. 
No.44 Tahun 2008 tentang pornografi di satu sisi memberikan standar hukum 
untuk tindakan pengambilan pornografi secara komprehensif. Namun di sisi lain, 
undang-undang pornografi ini sebenarnya tidak merumuskan dengan jelas dan 
tegas tentang bagaimana mereka akan memutuskan apakah itu dikategorikan 
sebagai pornografi atau tidak. Interpretasi tentang apa dan bagaimana norma 
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moral dianggap, dapat memainkan perannya sebagai pemeriksa penilaian 
pornografi. Untuk menanganinya, seorang hakim dan pengacara perlu mengetahui 
apa norma moral, dan bagaimana hal itu dianggap sebagai hukum secara historis 
atau normatif. 
 Medote penelitian yang digunakan oleh saudara Hwian ialah metode 
penelitian yuridis normatif, dengan menggunakan pendekatan statute aproach, 
conseptual aproach, dan comparative aproach.
 
 
Adapun dari penelitian Sdr. Hwian Christianto ialah Indonesia merupakan 
negara yang menjunjung tiggi nilai norma. Baik itu berhungan dengan norma 
agama maupun norma susila hingga hal ini menggiring masyarakat Indonesia 
untuk hidup secara bertanggung jawab dan bermartabat.
171
 Dan sebagai upaya 
untuk menjaga jan melindungi harkat dan martabat bangsa indonesia ini maka 
diterbitkanlah Undang-undang Pornografi yang bertentangan dengan kepribadian 
luhur bangsa Indonesia sebagai negara berdasarkan Pancasila, dan juga karena 
pornografi maerupakan perbuatan yang melanggar norma kesusilaan serta norma 
agama bagi masyarakat Indonesia. Norma kesusilaan hendaklah dijunjung tinggi 
sebab adanya suatu norma dalam masyarakat ialah untuk diikuti dan ditaati. 
Sehingga pembentukan Undang-undang Pornografi di Indonesia akan mewujudka 
rasa keadilan dan ketentraman serta memberikan ruang gerak bagi penegak 
hukum di Indonesia yang notabennya merupakan pemegang kekuasaan dan 
penegak keadilan untuk melindungi jati diri masyarakat Indonesia yang 
bermartabat.  
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A. Pendekatan Penelitian 
Ketika hendak melakukan penelitian, terdapat tiga grand metode penelitian 
yang dapat digunakan oleh seorang peneliti, antara lainialah sebagai berikut: 
pertama penelitian pustaka (library research), merupakan penelitian yang 
dilakukan berdasarkan data atau literatur kepustakaan. Kedua penelitian lapangan 
(field research), yaitu sebuah penelitian yang dilakukan atas dasar data lapangan. 
Dan yang ketiga adalah bibliagrapic research, yang merupakan jenis penelitian 
yang lebih fokus mengkaji tentang kandungan sebuah teori.
1
 
Penelitian yang penulis lakukan tidak menggunakan penelitian lapangan 
(field research), melainkan library research, sebab bahan-bahan yang diteliti 
adalah berbagai literatur hukum, dan literatur umum, baik dalam bentuk buku, 
jurnal, majalah, atau dokumen. Dari berbagai literatur tersebut senantiasa 
ditemukan konsep dan atau teori, sehingga memungkinkan untuk menemukan, 
mengembangkan, mengungkapkan dan menguji kebenaran konsep dan atau teori 
tersebut perlu dilakukan penelitian terhadap buku-buku atau literatur yang 
menjadi objek penelitian ini. 
Penelitian ini berupa penelitan hukum yang bersifat normatif lebih 
tepatnya yuridis normatif, oleh karenanya penulis dapat menggunakan lebih dari 
satu metode pendekatan dalam meneliti, dimana pendekatan penelitian merupakan 
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metode atau cara mengadakan penelitian.
2
 Adapun pendekatan yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan perundang-undangn (statute 
aproach) dan juga pendekatan konsep (conseptual aproach).
3
 
Statute aproach dilakukan dengan cara menganalisis undang-undang yang 
berterkaitan dengan hukum pornografi yakni Undang-Undang Nomor 44 Tahun 
2008 tentang Pornografi. Selanjutnya peneliti akan menganalisis undang-undang 
tersebut dalam sudut pandang hukum Islam.  
 Pendekatan selanjutnya ialah mengkaji undang-undang tersebut dalam 
sudut pandang maqâṣid al-syariʻah, sehingga nantinya akan dapat ditemukan 
bagaimana keselarasan antara hukum positif dan hukum Islam dalam menangani 
perkara pornogarafi terutama dalam hal perlindungan anak. Selain itu pula 
penelitian ini dapat memunculkan sebuah gagasan tentang urgensi pembentukan 
Undang-Undang No 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi di Indonesai.    
B. Sumber Data 
Peter Marzuki memaparkan bahwasannya dalam penelitian hukum tidak 
mengenal istilah data terutama penelitian hukum yang bersifat yuridis normatif. 
Hal ini dikarenakan penelitian hukum yuridis normatif sumber penelitiannya 
diperoleh dari literatur pustaka atau pun kitab undang-undang sehingga sumber 
penelitian tersebut dikenal dengan istilah bahan hukum.
4
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Dalam penelitian hukum normatif bahan pustaka merupakan bahan dasar 
yang disebut juga dengan bahan sekunder.
5
  Bahan hukum sekunder terbagi ke 
dalam tiga bagian yakni bahan hukum primer, sekunder dan tersier. 
1. Bahan kukum primer 
Bahan hukum primer merupakan bahan hukum utama dan bersifat 
autoritatif, artinya bahan hukum ini mempunyai otoritas dan wajib ada 
dan berkaitan langsung objek penelitian. Adapun bahan hukum primer 
dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 
a. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi. 
2. Bahan hukum skunder 
Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum yang sifatnya 
pembantu ataupun bahan hukum yang berkedudukan sebagi penunjang  
bahn hukum primer, hingga dapat memperkuat hasil dari pada sebuah 
penelitian. Adapun bahan hukum sekunder penelitian ini ialah buku-
buku, disertasi, tesis, jurnal, skripsi, dan dokumen-dokumen yang 
mengulas tentang pornografi serta hukum Islam dan maqashid syariah.  
3. Bahan hukum tersier 
Bahan hukum tersier ini merupakan bahan hukum yang bertindak 
sebagai penjelas atas bahn hukum primer dan juga sekunder. Dalam 
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C. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini ialah teknik telaah yakni telaah 
atas arsip dan semua data dari setudi kepustakaan terhadap buku-buku, jurnal, 
artikel, tesis, atau karya para pakar-pakar yang berkaitan dengan penelitian ini.
7
 
Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh ialah : 
1. Mengumpulkan dan menginventarisir undang-undang, buku-buku dan 
sumber bacaan lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas 
dalam penelitian ini. 
2. Melakukan klasifikasi terhadap undang-undang, buku-buku yang telah 
dikumpulkan untuk dijadikan sebagai bahan primer dan bahan sekunder. 
3. Membaca, memahami dan mengutip baik langsung maupun tidak langsung 
terhadap sumber yang sudah dibaca yang berkenaan dengan masalah yang 
diteliti. 
D. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis dalam yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
ialah content analisis. Menurut Barelson conten analisis merupakan teknik dalam 
riset yang digunakan untuk menguraikan isi sumber data penelitian dengan jelas 
secara objektif, sistematis dan kuantitatif.
8
 Defenisi ini selanjutnya diuraikan oleh 
Barelson melalui beberapa asumsi dasar: Pertama: asumsi dengan cara melihat 
hubungan antara konten dan maksud atau tujuan dari isi, dan bisa juga melihat 
hubungan antara konten dan efek yang muncul. Kedua: asumsi selanjutnya ialah  
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teknik ini digunakan untuk menguraikan sebuah makna dari sumber data. Ketiga: 
teknis analisis ini memfokuskan pada deskripsi kuantitatif. Artinya, suatu makna 
dari konten yang dibuat dapat dilihat dari frekuensi kemunculan karakteristk dari 
konten itu sendiri, misalnya melihat tema atau kata apa yang sering muncul atau 
menjadi pilihan dalam teks. 
 Analisis konten penelitian ini meliputi analisis bahan hukum, dokumen 
atau arsip yang disebut dengan teks dengan metode analisis yang integratif, dan 
secara konseptual. Hal ini penulis lakukan agar dapat menemukan, 
mengidentifikasi, serta mengolah dan menganalisa bahan hukum tersebut untuk 
menghasilkan pemahaman makna, signifikasi dan relevansi dari bahan hukum 
tersebut, terutama dengan hukum Islam.
9
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Dari uraian yang telah penulis paparkan di dalam tesis ini mengenai 
“Perlindungan Terhadap Anak dari Pengaruh Pornografi pada Pasal 15 Undang-
Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi Ditinjau Menurut Hukum 
Islam”, hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1.  Esensi perlindungan anak pada Pasal 15  Undang-Undang No 44 
Tahun 2008 tentang Pornografi ialah selaran dengan 3 landasan dasar 
dibentuknya Undang-undang tersebut yakni sebagai berikut: 1) 
Filosofis: untuk mempertegas bahwa Indonesia merupakan negara 
yang berdasarkan pancasila, beradap dan menjunjung tinggi norma 
susila serta norma agama, 2) Sosiologis: mencegah pornografi 
berkembang sebab ia memberi dampak buruk bagi warga negara 
terkhusus untuk anak-anak dan generasi muda,, 3) Yuridis: melarang 
pornografi guna mewujudkan kepastian hukum dan pengakan keadilan.     
2. Konsep perlindungan anak dalam Pasal 15 Undang-Undang No 44 
Tahun 2008 tentang Pornografi diatur Pada Bab Perlindungan Anak 
dalam Undang-Undang Pornografi, dan bertujuan untuk menjaga anak-
anak Indonesia dari dekadensi moral, eksploitasi seksual dan juga 
kejahatan pornografi lainnya, sebab salah satu alasan dibentuknya 
Undang-Undang Pornografi ialah untuk melindungi anak-anak dan 




3. Analisi hukum Islam mengenai perlindungan anak dari pornografi 
pada Pasal 15 Undang-Undag No 44 Tahun 2008 tentang Pornografi  
ditinjau dari sudut kajian maqâṣid al-syariʻah ialah untuk melindungi 
kemaslahatan anak itu sendiri yakni dalam menjaga dharuriat al-
khamsh terutama dalam bidang agama (hifz al-din).   
B. Saran 
Diakhir pembahasan tesis ini penulis memberikan saran yang kiranya bisa 
jadi bahan pertimbangan serta mudah-mudahan bermanfaat pada para pembaca 
terkait persoalan pornografi dalam tesis ini sebagai berikut: 
1. Kepada umat Islam Indonesia agar memperkuat peran keluarga dalam 
pendidikan anak dengan menggunakan pendekatan yang dibenarkan 
oleh agama agar generasi penerus bangsa kita ini terhindar dari 
dampak negatif yang ditimbulkan oleh pornografi. 
2. Kepada pemerintah Republik Indonesia kiranya Undang-Undang No 
44 Tahun 2008 tentang Pornografi direvisi, hal ini terkait pembolehan 
individu untuk membuat, memiliki atau menyimpan pornografi untuk 
kepentingan pribadi hal ini tertera pada penjelasan Pasal 4, dan Pasal 
6. dan diubah menjadi pelarangan pornografi sepenuhnya selain untuk 
kepentingan kesehatan, pendidikan dan seni. 
3. Kepada pemerintah Republik Indonesia khususnya pada Keminfo 
marilah kita sama-sama beupaya lebih keras untuk meningkatkan 
ruang cyber security internet di Indonesia agar jalan akses pornografi 
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